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Hasil belajar adalah penilaian terhadap kemampuan siswa sebagai ukuran untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat kepahaman siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran. Namun hasil belajar siswamasih tergolong rendah, sehingga 
dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat membuat hasil belajar siswa 
menjadi lebih baik. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 
(GI) merupakan suatu model yang dapat membuat hasil belajar siswa menjadi 
lebih baik. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model Group Investigation pada materi persamaan garis lurus di 
kelas VIII MTsN 8 Aceh Besar. Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu Quasi Experimental Design. Penelitian ini melibatkan dua 
kelas, yaitu kelas VIII1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII3 sebagai kelas 
kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Cluster Random 
Sampling. Pengumpulan data digunakan dengan menggunakan tes tulis. Dari hasil 
penelitian diperoleh hasil pengolahan data statistik uji-t diperoleh              
dan              . Maka               . Hal ini berarti terima H1 tolak H0. 
Maka berarti bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
Group Investigation lebih baik dari pada hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional pada materi persamaan garis lurus di kelas VIII 
MTsN 8 Aceh Besar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakekatnya adalah fokus untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah yang berlangsung 
seumur hidup. Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting karena 
menjadi kebutuhan pokok manusia yang tidak dapat ditinggalkan. Hampir semua 
sikap, keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang diperoleh 
melalui pendidikan. Peit A. Saherti mengemukakan bahwa: Pendidikan adalah 
usaha sadar yang dengan sengaja dirancang untuk mencapai tujuan yang lebih 
ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
ialah melalui pembelajaran di sekolah.
1
 
Tujuan pendidikan nasional tidak boleh merupakan landasan konseptual 
filosofi pendidikan yang membebaskan dan mampu menyiapkan generasi masa 
depan untuk bertahan hidup dan berhasil menghadapi tantangan-tantangan 
zamannya. Di dalam pasal 3 UU 20/2003 Sistem Pendidikan Nasional disebutkan: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”  
____________ 
 
1
 Piet A. Saherti,  Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan: Dalam Rangka 
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 1. 
 
2 
 
dengan demikian pembangunan karakter bangsa merupakan bentuk tindak lanjut 
yang akan dicapai.
2
 
Matematika sebagai salah satu ilmu yang perlu dipelajari siswa sejak dari 
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Ada banyak alasan tentang perlunya siswa 
belajar matematika, antara lain sebagai (1) sarana berfikir jelas dan logis, (2) 
sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal 
pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk 
mengembangkan kreativitas dan, (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran 
membangun budaya.
3
 Belajar matematika, setiap murid akan dapat 
mengembangkan kemampuan berfikirnya dalam berbagai aspek kehidupan sehari-
hari.  
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki kedudukan 
penting dalam pengetahuan dasar yang menjadi pendukung bagi kemajuan 
teknologi dan juga merupakan ilmu pendukung terhadap ilmu lain, diantaranya 
ilmu ekonomi tentang jual beli yang terjadi di pasar. Sejak zaman dahulu sampai 
sekarang kegiatan jual beli melibatkan ilmu matematika dengan terjadinya tawar 
menawar suatu harga antara pembeli dan penjual. Setiap waktu kita selalu 
bermain dengan bilangan, ukuran dan bentuk yang merupakan sifat-sifat dasar 
dari berbagai wujud. Sehingga tidak berlebihan bila pemerintah senantiasa 
memusatkan perhatian besar terhadap kemajuan mutu pengajaran matematika. 
____________ 
 
2
 Dharma Kesuma, Dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktek di Sekolah, 
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h. 6. 
 
3
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi  Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1999), h. 251. 
 
3 
 
Hal ini menyebabkan matematika menjadi salah satu bidang studi yang 
harus dipelajari di setiap jenjang pendidikan. Namun, matematika tidak terlepas 
dari perubahan-perubahan kurikulum guru mencapai hasil pendidikan yang lebih 
maju. Dengan kemampuan ini, siswa dapat dengan mudah memahami ide-ide 
yang berguna bagi kepentingan teknologi dan perbaikan hidup manusia. Siswa 
diharapkan agar dapat meningkatkan kemandirian dalam belajar, khususnya dalam 
matematika. Tetapi pembelajaran matematika ini masih di pandang memberikan 
tingkat kesulitan yang tinggi. Banyak siswa beranggapan bahwa matematika 
merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Sahat Saragih, “tidak sedikit siswa memandang 
matematika sebagai suatu mata pelajaran yang sangat membosankan, 
menyeramkan, bahkan menakutkan”.4 
Sejalan dengan itu para pendidik (guru) mempunyai andil besar untuk 
mewujudkan pendidikan ke arah yang lebih baik. Peranan guru dalam proses 
pendidikan juga tidak kalah penting. Guru merupakan salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan proses pendidikan, sebab mereka menduduki posisi 
kunci dalam usaha pencapaian tujuan-tujuan pendidikan.
5
 Untuk itu diharapkan 
guru dapat mengarahkan proses pengajaran yang efektif dengan model pengajaran 
yang sesuai. Pada hakikatnya guru matematika adalah pihak yang paling 
bertanggung jawab terhadap masalah hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika. Kualitas proses pembelajaran yang optimal akan tercipta, jika peran 
____________ 
 
4
 Sahat Saragih, Menumbuhkembangkan Berpikir Logis dan Sikap Positif Terhadap 
Matematika Melalui Pendekatan Matematika Realistik, (Bandung: PPS UPI), h. 3. 
 
5
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 123. 
4 
 
guru sebagai fasilitator dalam proses kegiatan tersebut dapat diterapkan secara 
maksimal. Disamping itu, guru juga berfungsi sebagai pencipta kondisi yang 
kondusif selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Kondisi ini 
diciptakan untuk membantu perkembangan anak secara optimal. Upaya yang 
dilakukan guru adalah mampu membangkitkan semangat siswa dalam berfikir. 
Mudjiono menyebutkan lima komponen penting yang harus dimiliki dalam 
proses belajar mengajar, yaitu: bahan ajar, suasana belajar, media atau alat peraga, 
dan sumber belajar, serta guru sebagai subjek pengajaran.
6
 Jika kelima komponen 
ini terpenuhi secara keseluruhan dan dapat dimaksimalkan maka akan tercapai 
proses pembelajaran yang optimal sehingga mendapat hasil belajar yang 
maksimal dan memuaskan. 
Banyak faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 
mempelajari materi matematika. Faktor tersebut diantaranya adalah guru dan 
siswa. Siswa merupakan sasaran pendidikan sekaligus sebagai salah satu 
barometer dalam penentuan tingkat keberhasilan proses belajar mengajar. 
Sedangkan guru adalah orang yang berperan dalam membelajarkan dan mendidik 
siswa. Nana Sudjana mengatakan bahwa “gurulah ujung tombak pendidikan, 
sebab guru secara langsung mempengaruhi siswa dengan membina dan 
mengembangkan kemampuan siswa. Guru dituntut untuk dapat menguasai bahan 
yang diajarkannya dan terampil dalam mengerjakannya.
7
 Maka dari itu, seorang 
guru tidak hanya dituntut untuk mengajarkan suatu materi dengan benar, tetapi 
____________ 
 
6
Dimyati dan Modjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 4. 
 
7
Nana Sudjana, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1998), h. 14. 
 
5 
 
seorang guru juga harus kreatif dalam memanfaatkan berbagai model dan media 
dalam pembelajaran.  
Kenyataan yang terjadi di lapangan selama ini penguasaan siswa terhadap 
materi matematika masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan mata 
pelajaran lainnya. Kondisi ini terjadi pula pada MTsN 8 Aceh Besar. Siswa hanya 
menerima semua yang diberikan oleh guru tanpa ada dorongan untuk berfikir dan 
terkadang siswa tidak mengerjakan soal yang mereka anggap sulit sehingga 
mereka menunggu jawaban dari teman yang lain atau menunggu guru yang 
mengerjakannya, hingga pada akhirnya hasil belajar yang diperoleh tidak optimal. 
Begitu pula dengan kondisi siswa saat pembelajaran berlangsung tidak menyimak 
materi yang diajarkan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 yang menyajikan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika yang dilihat dari nilai rapor 
siswa kelas VIII MTsN 8 Aceh Besar semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 
yang diperoleh dari guru bidang studi matematika: 
Tabel 1.1 Data Nilai Rapor Matematika Siswa Kelas VIII MTsN 8 Aceh 
Besar Semester Ganjil Tahun Ajaran 2016/2017 
No Banyak Siswa Nilai Tertinggi Nilai Terendah Nilai Rata-rata 
1 134 88 50 62.2 
Sumber : Nilai Siswa Kelas VIII MTsN 8 Aceh Besar 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis di MTsN 8 Aceh Besar kelas VIII 
ditemukan bahwa banyak siswa yang belum memahami pelajaran matematika 
khususnya materi persamaan garis lurus. Oleh karena itu, materi persamaan garis 
lurus harus benar-benar dipahami oleh siswa. Namun pada kenyataan, materi 
6 
 
persamaan garis lurus masih ditemukan permasalahan, siswa tidak dapat 
membedakan dalam menyelesaikan kemiringan garis melalui dua titik dengan 
menyelesaikan persamaan garis melalui dua titik, hal ini berdasarkan pengamatan 
penulis pada saat PPL serta wawancara singkat dengan guru bidang studi 
matematika di kelas VIII MTsN 8 Aceh Besar.
8
  
Salah satu upaya untuk melihat hasil belajar siswa adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran Group Investigation (GI) siswa belajar melalui 
model belajar kelompok, sehingga diharapkan peserta didik lebih leluasa dalam 
menyampaikan pemahaman mereka terkait materi ajar. Melalui model 
pembelajaran kooperatif, siswa lebih terdorong dalam memecahkan berbagai 
permasalahan dalam pembelajaran karena siswa dapat bekerja sama dengan siswa 
lainnya dalam memecahkan masalah materi pelajaran yang ditemukan. Selain itu 
suasana pembelajaran yang demokratis dan terbuka dapat memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk memperoleh informasi, pengetahuan, sikap nilai 
lebih banyak serta dapat meningkatkan keterampilan sosial yang bermanfaat 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Penerapan model ini dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
menarik bagi siswa serta dapat meningkatkan kerjasama semua siswa di dalam 
kelas sehingga siswa menjadi termotivasi. Sesuai dengan suasana seperti ini, 
selain dapat mengasah kemampuan kognitifnya, juga mendapatkan pengalaman 
langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. 
____________ 
 
8
 Hasil Pengamatan dan Wawancara dengan Guru Pelajaran Matematika di MTsN 8 Aceh 
Besar, 18 Oktober 2016. 
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Pembelajaran bermakna membuat siswa dapat menemukan sendiri fakta dan 
konsep, menumbuhkembangkan nilai-nilai yang situntut serta merangsang 
kerjasama siswa.
9
 
Saat ini banyak model-model pembelajaran yang telah dikembangkan oleh 
para ahli, diantaranya adalah Model Kooperatif Tipe Group Investigation (GI). 
Model pembelajaran Group Investigation adalah model pembelajaran yang 
melibatkan kelompok kecil dimana siswa bekerja menggunakan penemuan 
kooperatif, perencanaan, proyek, diskusi kelompok, dan kemudian 
mempresentasikan penemuan mereka di depan kelas.
10
 
Model pembelajaran bertujuan untuk mempermudah siswa dalam 
memahami disiplin ilmu yang sulit dikuasai oleh siswa. Model adalah cara yang 
dipakai untuk mencapai tujuan, berhasil tidaknya tujuan yang dicapai tergantung 
kepada pemilihan model yang tepat. Saiful B Djamarah dan Aswan menyatakan 
bahwa “kegunaan model dalam mengajar sangat menentukan kualitas hasil belajar 
mengajar”.11 
Atas dasar inilah, penulis ingin melakukan penelitian di MTsN 8 Aceh 
Besar dengan mengangkat judul: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
____________ 
 
9
Andiny Nur C, DKK, Model Pembelajaran Group Investigation (GI) Dilengkapi Media 
Peta Pemikiran pada Materi Pokok Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Untuk Meningkatkan 
Kerjasama dan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri Kebakkramat Tahun Ajaran 
2012/1013, Jurnal, Vol. 3, 30 April 2018. 
 
10
 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 
2009), h. 56. 
 
11
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002),  h. 130. 
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Tipe Group Investigation (GI) pada Materi Persamaan Garis Lurus Kelas 
VIII MTsN 8 Aceh Besar”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi titik fokus 
penelitian ini adalah: Apakah hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
Group Investigation lebih baik dari pada hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional pada materi persamaan garis lurus di kelas VIII 
MTsN 8 Aceh Besar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: Untuk 
mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model Group Investigation 
pada materi persamaan garis lurus di kelas VIII MTsN 8 Aceh Besar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Diharapkan dengan diterapkannya model pembelajaran yang bervariasi 
dan sesuai minat siswa maka hasil belajar matematika siswa akan lebih 
meningkat, khususnya pada materi peramaan garis lurus. 
 
2. Bagi Guru 
a. Masukan bagi guru-guru matematika khususnya dalam meningkatkan 
mutu proses belajar mengajar di sekolah. 
9 
 
b. Mendorong guru untuk kreatif dalam proses belajar mengajar dengan 
menggunakan model-model pembelajaran matematika yang relevan.  
 
3. Bagi Sekolah 
Untuk dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam rangka meningkatkan 
dan memperbaiki kualitas pendidikan. Pelaksanaan penelitian ini dapat 
memberikan manfaat dalam rangka meningkatkan pembelajaran di kelas 
berupa ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
maupun mata pelajaran yang lain serta memperbaiki teknik dan model 
pembelajaran yang bervariasi, juga sebagai bahan pemikiran bagi sekolah 
yang bersangkutan dalam rangka mengembangkan usaha-usaha untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika yang diselenggarakan. 
 
4. Bagi Peneliti 
a. Menambah wawasan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang 
lebih bervariasi. 
b. Sebagai bekal dan pengalaman bagi penulis yang nantinya bisa diterapkan 
di sekolah. 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman 
dalam karya tulis ini. Oleh karena itu penulis mendifinisikan istilah-istilah penting 
yang menjadi kajian utama dalam karya tulis ini, yaitu: 
1. Penerapan 
Kata “penerapan” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah:  
10 
 
1) Proses, cara, perbuatan menerapkan 
2) Pemasangan: mesin pembangkit tenaga listrik itu dilaksanakan oleh 
teknisi Indonesia 
3) Pemanfaatan, perihal pempraktekan: teori sosiologi pedesaan 
hendaklah dilakukan untuk pembinaan desa transmigrasi.
12
 
Penerapan yang dimaksud dalam penulisan ini adalah perihal 
mempraktekkan atau menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation pada materi persamaan garis lurus terhadap hasil belajar siswa kelas 
VIII MTsN 8 Aceh Besar. 
2. Hasil Belajar 
Darmansyah (dalam Erom) menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil 
penilaian kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka. Erom 
berpendapat bahwa hasil belajar adalah hasil penilaian kemampuan siswa setelah 
siswa menjalani proses pembelajaran.
13
 
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 
Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation adalah model 
pembelajaran yang melibatkan kelompok kecil, siswa bekerja menggunakan 
____________ 
 
12
 Kamus Bahasa Indonesia.org, Kamus Bahasa Indonesia, t.t. Diakses pada tanggal 21 
Januari 2016 dari situs: http// kamus bahasa indonesia.org/penerapan. 
 
13
 Erom, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Tentang Penjumlahan 
Bilangan Bulat Melalui Pendekatan Realistik (Penelitian Tindakan Kelas pada Pembelajaran 
Matematika di Kelas II SDN 1 Parungtanjung Kecamatan Gunung Putri-Kabupaten Bogor”, 
Skripsi, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), h. 8. Diakses pada tanggal 24 Januari 
2016 dari situs: http//repository.upi.edu. 
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penemuan kooperatif, perencanaan, proyek, dan diskusi kelompok, dan kemudian 
mempresentasikannya penemuan mereka di depan kelas.
14
 
4. Persamaan Garis Lurus 
Persamaan garis lurus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah 
satu materi pokok yang diajarkan di kelas VIII SMP/MTs pada semester ganjil. 
Kompetensi Dasar 3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan 
menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan  dengan masalah kontekstual.  
____________ 
 
14
 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 
2009), h. 56. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs 
Matematika merupakan salah satu ilmu yang universal dan menjadi dasar 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan lainnya. Sebagai ilmu yang universal, 
matematika mendapat tempat yang strategis dalam struktur kurikulum pendidikan 
di tanah air. Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berhitung, 
mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks lain, pembelajaran matematika harus 
dilakukan secara hierarkis yang maksudnya adalah belajar matematika pada tahap 
yang lebih tinggi, harus didasarkan pada tahap belajar yang rendah.
1
 
Tujuan pertama pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah adalah memberikan penekanan pada penataan nalar dan 
pembentukan sikap siswa. Sedangkan pada tujuan yang kedua memberikan 
penekanan pada keterampilan penerapan matematika, baik dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. 
Dengan demikian siswa harus memiliki kemampuan memperoleh, memiliki dan 
mengelola informasi. Kemampuan tersebut membutuhkan pemikiran kritis, 
sistematis, logis, kreatif dan kemauan bekerjasama yang efektif. Oleh sebab itu, 
seorang guru harus mengetahui perkembangan matematika dan selalu kreatif 
dalam menyampaikan pembelajaran agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan yang 
____________ 
 
1
 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 
Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 131. 
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diharapkan. Berdasarkan Depdiknas No. 22 Tahun 2006, mata pelajaran 
matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkatian antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel diagram, atau media lain 
untuk memperjelaskeadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
2
 
Bila diperhatikan secara cermat terlihat bahwa tujuan yang dikemukakan 
diatas memuat nilai-nilai tertentu yang dapat mengarahkan klasifikasi atau 
penggolongan tujuan pembelajaran matematika menjadi tujuan yang bersifat 
formal dan tujuan yang bersifat material. Adapun tujuan yang bersifat formal 
lebih menekankan kepada menata penalaran dan membentuk kepribadian. 
____________ 
 
2
 Badan Standar Nasional Pendidikan, Model Silabus Mata Pelajaran Matematika, 
(Jakarta: Depdiknas, 2006), h. 388. 
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Sedangkan tujuan yang bersifat material lebih menekankan kepada kemampuan 
menerapkan matematika dan keterampilan matematika. 
 
B. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SMP/MTs 
1. Karakterisktik Matematika 
Matematika selalu berkembang dan berubah sesuai perkembangan 
pemikiran umat manusia, hal inilah yang mengakibatkan munculnya berbagai 
corak dan presepsi yang berbeda-beda dalam memakai matematika. Namum 
dibalik itu, matematika mempunyai ciri baku yang secara umum disepakati 
bersama. Diantaranya adalah: 
a) Memiliki objek kajian abstrak. 
Dalam matematika, objek dasar yang dipelajari adalah abstrak. Sifat sesuatu 
yang abstrak berupa sesuatu yang tak berwujud atau hanya gambaran pikiran 
saja. Abstrak sering juga disebut mental. Objek-objek tersebut berupa objek 
pikiran yang mendasari fakta, konsep, operasi atau relasi, dan prinsip. 
b) Bertumpu pada kesepakatan. 
Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat penting. 
Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif. 
Aksioma diperlukan untuk menghindari berputar-putar dalam pendefinisian 
atau pembuktian. Sedangkan konsep primitif disebut sebagai Undefined Tern 
ataupun pengertian pangkal yang tidak perlu didefinisikan. 
c) Berpola pikir deduktif. 
Dalam matematika sebagai “ilmu” hanya diterima pola pikir deduktif. Pola 
pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal 
15 
 
dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada yang bersifat 
khusus.
3
 
d) Memiliki simbol yang kosong dari arti. 
Dalam matematika, banyak sekali simbol baik berupa huruf latin, huruf 
Yunani, maupun simbol-simbol lainnya. Simbol-simbol tersebut berupa 
persamaan, pertidaksamaa, maupun fungsi. Selain itu, ada pula model 
matematika yang berupa gambar (pictorial) seperti bangun-bangun geometri, 
grafis, maupun diagram. Secara umum model atau simbol matematika 
sesungguhnya kosong dari arti. Ia akan bermakna sesuatu bila mengaitkannya 
dengan konteks tertentu. 
e) Memperhatikan semesta pembicaraan. 
Sehubungan dengan kosongnya arti dan simbol-simbol matematika, bila kita 
menggunakan seharusnya memperhatikan pula ruang lingkup 
pembicaraannya. Ruang lingkup atau sering disebut semesta pembicaraan 
tentang bilangan-bilangan, maka simbol-simbol tersebut menunjukkan 
bilangan-bilangan pula.
4
 
f) Konsisten dalam sistemnya. 
Dialam masing-masing sistem, berlaku konsistensi. Artinya dalam setiap 
sistem tidak boleh terdapat kontradiksi. Suatu teorema atau definisi harus 
menggunakan istilah atau konsep yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 
____________ 
 
3
 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional, 2000), h. 16. 
 
4
 Abdul Him Fathani, Matematika Hakikat dan Logika, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2009), h. 69-71. 
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Konsitensi itu baik dalam makna maupun dalam hal nilai kebenarannya. 
Antara sistem atau struktur yang satu dengan sistem atau struktur yang lain 
tidak mustahil terdapat pernyataan yang saling kontradiksi. 
2. Pembelajaran Matematika 
Berdasarkan karakteristik matematika yang telah disebutkan, dapat kita 
pahami bahwa pola pikir yang digunakan dalam matematika itu adalah pola pikir 
yang deduktif, sehingga pembelajaran matematika perlu diusahakan sesuai dengan 
kemampuan kognitif siswa, mengkongkritkan objek matematika yang abstrak 
sehingga mudah dipahami siswa. Selain itu sajian matematika sekolah tidak harus 
menggunakan pola pikir deduktif semata, tetapi dapat juga digunakan pola pikir 
induktif, artinya pembelajarannya dapat menggunakan pendekatan induktif. Ini 
tidak berarti bahwa kemampuan berpikir deduktif dan memahami objek abstrak 
boleh ditiadakan begitu saja. 
Dengan demikian, pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai cara 
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar mengenal dan 
memahami sesuatu yang dipelajari terhadap mata pelajaran matematika. Pada 
proses pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh 
pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak 
dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Melalui pengamatan terhadap contoh-
contoh dan bukan contoh diharapkan siswa mampu menangkap pengertian suatu 
konsep. 
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C. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar adalah suatu proses perubahan di 
dalam kepribadian manusian dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk 
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, 
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya fikir dan 
kemampuan lainnya.
5
 
Dari pengertian belajar di atas, belajar berarti berusaha mengubah tingkah 
laku. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan bertambahnya ilmu pengetahuan 
tetapi juga terbentuknya kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, 
minat, watak, dan penyesuaian diri. Berdasarkan pengertian-pengertian belajar 
yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siwa merupakan 
hasil proses belajar atau bukti keberhasilan yang dicapai oleh siswa. 
 
Hasil belajar siswa adalah hasil pengajaran guru dan murid yang berperan 
aktif dalam proses belajar.
6
 Setelah proses pembelajaran dilakukan, perlu 
diadakan evaluasi hasil belajar sehingga proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan dapat diketahui hasilnya. Tujuan melakukan evaluasi adalah untuk 
____________ 
 
5
 Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Mengajar Belajar Melalui Konsep 
Umum dan Konsep Islami, cet. I, (Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 6. 
 
6
Yulia Singgih D, Gunarsa, Asas-asas Psikologi Keluarga Idaman, Cet 3. (Jakarta: 
Gunung Mulia, 2002), h. 93. 
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melihat seberapa tinggi tingkat keberhasilan yang telah dicapai. 
7
 Jadi, hasil 
belajar adalah penilaian terhadap kemampuan siswa sebagai ukuran untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat kepahaman siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan teori taksonomi bloom hasil belajar dicapai dalam tiga ranah, 
yaitu: 
1. Ranah kognitif yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual. 
2. Ranah efektif yaitu berkenaan dengan sikap. 
3. Psikomotor yaitu berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. 
 
D. Teori Pembelajaran Matematika 
1. Teori pembelajaran matematika menurut pandangan 
konstruktivisme 
 
Menurut pandangan konstruktivisme tujuan pembelajaran matematika 
adalah membangun pemahaman. Pemahaman memberikan makna terhadap apa 
yang ia pelajari. Belajar menurut konstruktivisme tidak menekan untuk 
memperoleh yang banyak tanpa pemahaman. Pembelajaran konstruktivisme lebih 
menekankan pada belajar bersama dengan alasan suatu konsep akan dapat 
terbentuk apabila mereka bekerja dan membahas dalam suatu kelompok. 
Penggunaan belajar kelompok memungkinkan siswa untuk memperoleh model 
____________ 
 
7
Ramlah, Upaya Meningkatakan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Trigonometri Dengan 
Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di Kelas XA MAN Kuta Baro Aceh Besar, 
Jurnal Peluang, (2013), Volume 2 No.1,59-74, h. 7. 
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berpikir, cara-cara menyampaikan gagasan atau fakta, dan mengatasi kesalahan 
yang dihadapi oleh kelompok. 
2. Teori pembelajaran matematika menurut pandangan Jerome Bruner 
Bruner dalam metode penemuannya mengungkapkan bahwa dalam 
pembelajaran matematika, siswa harus menemukan sendiri berbagai pengetahuan 
yang diperlukan. Menemukan disini terutama adalah menemukan lagi (discovery), 
atau dapat juga menemukan yang sama sekali baru (invention). Oleh karena itu, 
kepada siswa materi yang disajikan bukan dalam bentuk akhir dan tidak 
diberitahukan cara penyelesaian. Dalam pembelajaran ini, guru harus lebih banyak 
berperan sebagai pembimbing dibandingkan sebagai pemberi tahu. 
Tujuan dari metode penemuan adalah untuk memperoleh pengetahuan 
dengan suatu cara yang dapat melatih berbagai kemampuan intelektual siswa, 
merangsang keingintahuan dan memotivasi kemampuan mereka.
8
 
 
E. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam 
kelompok. Slavin (1995) mengemukakan, “in cooperative learning methods, 
student work together in four member teams to master material initially presented 
by the teacher”.   
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah suatu model pembelajaran sistem belajar dan bekerja dalam 
____________ 
 
8
 Herman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya), h. 4. 
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kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga 
dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.
9
 Dalam sebuah proses 
pembelajaran dituntut interaksi yang seimbang, yakni interaksi antara guru dengan 
siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru. Sehingga dari komunikasi 
banyak arah tersebut, memungkinkan akan terjadinya aktivitas dan kreativitas 
yang diharapkan. Pembelajaran kooperatif berjuang agar siswa memiliki tanggung 
jawab tinggi atas pembelajaran mereka sendiri, bukannya menerima pembelajaran 
sebagaimana yang diterima orang lain.  
Model pembelajaran kooperatif bukanlah suatu hal yang baru. Sebagian 
guru telah menerapkan model ini, misalnya pada saat praktikum di laboratorium. 
Beberapa siswa yang tergabung dalam satu kelompok bekerja sama untuk 
menjalankan proses pembelajaran, dalam hal ini melalui kegiatan praktikum. 
Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan secara penuh dalam suasana belajar 
yang terbuka. Siswa bukan lagi sebagai objek pembelajaran, namun bisa juga 
berperan sebagai tutor bagi teman sebaya. 
Matematika, “pembelajaran kooperatif akan dapat membantu para siswa 
meningkatkan sikap positif siswa dalam matematika”.10 Para siswa secara 
individu membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk 
menyelesaikan masalah-masalah matematika, sehingga akan mengurangi bahkan 
____________ 
 
9
 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif (Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta 
Didik), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 22. 
 
10
 Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 29. 
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akan menghilangkan rasa cemas terhadap matematika yang banyak dialami para 
siswa. 
2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
Seperti yang terkesan dari namanya, Group Investigation (GI) sesuai untuk 
proyek-proyek studi yang terintegrasi yang berhubungan dengan hal-hal semacam 
penguasaan, analisis, dan mensintesiskan informasi sehubungan dengan upaya 
menyelesaikan masalah yang bersifat multiaspek.
11
  
 
Menurut Soedjadi dalam Tesis Hasbi, M. menyatakan model pembelajaran 
investigasi sebenarnya dapat dipandang sebagai model belajar penemuan, tetapi 
model pembelajaran investigasi memiliki kemungkinan besar berhadapan dengan 
masalah yang divergen serta alternatif perluasan masalahnya.  
Menurut Kissane dalam Tesis Hasbi, M beberapa alasan penting dalam 
investigasi adalah sebagai berikut: 
a. Investigasi matematika melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 
matematika. 
b. Berpikir matematis diutamakan dalam investigasi matematika. 
c. Berpikir cermat dan logis penting dalam menyelesaikan masalah 
matematika. 
 
____________ 
 
11
 Robert E. Slavin, Cooperatif Learning (Narulita Yusron, Teerjemahan), (Bandung: 
Nusa Media, 2005), h. 216.  
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d. Dapat melatih siswa berpikir logis dan ilmiah serta bekerja secara 
sistematis.
12
 
Pembelajaran dengan model Group Investigation memberikan kesempatan 
seluas-luasnya kepada siswa untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam proses 
pembelajaran mulai dari perencanaan sampai cara mempelajari suatu topik 
melalui investigasi. Democratic teaching adalah proses pembelajaran yang 
dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi, yaitu penghargaan terhadap kemampuan, 
menjunjung keadilan, menerapkan persamaan kesempatan, dan memperhatikan 
keberagaman peserta didik. 
Model pembelajaran Group Investigation (GI) siswa dipasangkan/disusun 
dalam kelompok yang merata/heterogen yang memiliki kemampuan tinggi dan 
rendah, dalam satu kelompok sebanyak 4-6 orang. Pemilihan anggota kelompok 
boleh juga berdasarkan keakraban anggota kelompok. Dalam group investigasi 
terdapat enam tahap langkah pelaksanaannya, tahap-tahap tersebut menurut Nur 
Asma adalah sebagai berikut:
13
 
Tahap 1: Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan kedalam masing-masing 
kelompok kerja. 
a. Siswa membaca cepat berbagai sumber, mengajukan topik dan 
mengategorisasikan saran-saran. 
____________ 
 
12
 Ida Nursanti, Pendekatan Pembelajaran Investigasi Matematika pada Pokok Bahasan 
Trigonomatri di SMU 5 Banda Aceh, Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah IAIN AR-
RANIRY, 2006), h. 4. 
 
13
 Nur Asma, Model Pembelajaran Kooperatif, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan 
Tinggi, 2006), h. 63. 
23 
 
b. Siswa bergabung dalam kelompok yang sedang mempelajari topik 
yang mereka pilih. 
c. Komposisi kelompok yang bersifat heterogen. 
d. Guru membantu dalam mengumpulkan informasi dan memfasilitasi  
organisasi. 
Tahap 2:  Merencanakan investigasi dalam kelompok. 
a. Siswa membuat perencanaan bersama: Apa yang akan kita kaji? 
Bagaimana kita mengkaji? (pembagian kerja). 
b. Guru memberikan LKPD (lembar kerja peserta didik) untuk 
dikerjakan dalam kelompok. 
Tahap 3:  Melaksanakan investigasi. 
a. Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan mencari 
kesimpulan. 
b. Masing-masing anggota kelompok berkontribusi terhadap usaha 
kelompok. 
c. Siswa saling menukarkan, mendiskusikan, menjelaskan dan 
memberikan gagasan. 
d. Masing-masing individu memahami topik dalam kelompok. 
Tahap 4:  Mempersiapkan laporan akhir. 
a. Para anggota kelompok menentukan hal-hal yang sangat penting dari 
pesan pembelajaran yang telah dipelajari. 
b. Para anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka 
laporkan dan bagaimana mereka akan membuat presentasi mereka. 
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c. Para wakil kelompok membentuk steering commitee untuk 
mengordinasikan rencana-rencana untuk presentasi. 
Tahap 5:  Menyajikan laporan akhir. 
a. Presentasi dilakukan terhadap seluruh kelas dalam berbagai macam 
bentuk. 
b. Bagian presentasi harus melibatkan khalayak (audience) secara aktif. 
c. Khalayak mengevaluasi kejelasan dan daya tarik presentasi menurut 
kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh kelas. 
Tahap 6:  Evaluasi. 
a. Siswa saling melempar umpan balik tentang topik, tentang pekerjaan 
yang mereka kerjakan, dan pengalaman-pengalaman afektif mereka. 
b. Guru dan anak berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran 
siswa. 
c. Asesmen terhadap pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran 
tingkat yang lebih tinggi. 
 
F. Kelebihan dan Kekurangan Model Group Investigation (GI) 
1. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
Pembelajaran kooperatif GI memiliki beberapa kelebihan antara lain: 
a. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi 
norma-norma kelompok. 
b. Siswa aktif membantu dan mendorong semangat untuk sama-sama 
berhasil. 
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c. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 
keberhasilan kelompok. 
d. Interaksi antar siswa juga membantu meningkatkan perkembangan 
kognitif dan yang non-kognitif. 
2. Kelemahan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
Menurut Yusuf Djajadisastra sebagaimana dikutip dari Rahmi Fitri, 
Menyebutkan bahwa metode kooperatif memiliki kelemahan yaitu: 
a. Sulit sekali membentuk kelompok yang kemudian dapat bekerja sama 
secara harmonis. 
b. Dapat terbina rasa fanatik terhadap kelompoknya. 
c. Penilaian terhadap murid sebagai individu menjadi sulit karena 
tersembunyi dibelakang kelompok.
14
 
 
Group Investigation merupakan suatu perencanaan pengorganisasian kelas 
secara umum dimana siswa bekerja dalam kelompok kecil mengutamakan 
kooperatif penyelidikan, diskusi kelompok, dan perencanaan kooperatif dan 
proyek. Hal yang membedakan Group Investigation dengan tipe pembelajaran 
kooperatif lainnya adalah Group Investigation melibatkan kemampuan para siswa 
untuk mempelajari melalui investigasi atau penyelidikan. 
 
G. Model Pembelajaran Langsung 
Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar yang 
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang 
____________ 
 
14
 Tim Urge, Petunjuk Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: IKIP, 1997), h. 
11-12. 
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terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, 
selangkah demi selangkah. 
Menurut Ratumanan, model pembelajaran langsung adalah suatu model 
pengajaran yang berbasis behaviorisme.
15
 Model ini berpusat pada guru. Peran 
guru adalah sebagai penyaji materi (pengajar). Informasi disampaikan guru pada 
siswa, selanjutnya guru membimbing siswa dalam latihan. Selain itu model 
pembelajaran langsung ditujukan pula untuk membantu siswa mempelajari 
keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah 
demi selangkah. 
Ciri-ciri model pengajaran langsung adalah (1) Adanya tujuan 
pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk prosedur penilaian 
belajar, (2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran dan, (3) 
Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlakukan agar 
kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil.
16
 
Model pengajaran langsung berbeda dengan model yang berbasis 
konstruktivisme. Kalau pada model berbasis konstruktivisme pengetahuan yang di 
dapatkan bisa melalui proses membangun sendiri butir demi butir yang ditemukan 
disaat pembelajaran dilakukan. Pada model pengajaran langsung pelajaran 
dirancang secara khusus untuk mengembangkan kegiatan belajar siswa yang 
berkaitan dengan pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif secara 
____________ 
 
15
 Rahmah Johar, Cut Nurfadhilah, Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar, (Banda 
Aceh: Universitas Syiah Kuala Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2006), h. 54. 
 
16
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-prograsif, (Jakarta: PT Fajar 
Interpratama Mandiri, 2009), h. 41. 
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terstruktur dengan baik. Penyajian pelajaran dilakukan mengikuti prosedur yang 
telah ditetapkan secara bertahap fase demi fase. Pengetahuan deklaratif yang 
merupakan pengetahuan tentang sesuatu, dang pengetahuan prosedural yang 
merupakan pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu yahap demi tahap. 
Pada model pengajar langsung terdapat lima fase yang sangat penting yaitu 
(1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, (2) Mendemostrasikan 
pengetahuan dan keterampilan, (3) Membimbing pelatihan, (4) Mengecek 
pemahaman dan memberi umpan balik, dan (5) Memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan.
17
 
Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Langsung 
No Fase Peran Guru 
1 Menyampaikan 
tujuan dan 
mempersiapkan 
siswa 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran khusu 
(indikator) 
b. Guru menginformasikan latar belakang materi 
dan pentingnya materi 
c. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar 
2 Mendemonstrasi 
pengetahuan dan 
keterampilan 
a. Guru menyajikan informasi setahap demi setahap 
b. Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan 
benar 
3 Memberikan 
latihan terbimbing 
a. Guru merencanakan dan memberikan latihan 
terbimbing pada siswa 
b. Guru membantu mengarahkan bila siswa 
mengalami kesulitan 
4 Mengecek 
pemahaman dan 
memberikan 
umpan balik 
a. Guru mengecek apakah siswa telah berhasil 
melakukan tugas dengan baik 
b. Guru memberikan umpan balik 
5 Memberikan 
perluasan latihan 
a. Guru memberikan kesempatan untuk melakukan 
latihan lanjutan dengan perhatian pada penerapan 
dalam situasi yang lebih kompleks dan yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari 
b. Dapat dalam bentuk pekerjaan rumah 
 
____________ 
 
17
 Trianto, Mendesain Model... , h. 43. 
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Keberhasilan dalam penggunaan model pembelajaran langsung tergantung 
pada lingkungan dan ketersediaan media yang memadai. Disamping itu 
keberhasilan model ini juga tergantung pada motivasi dan pengetahuan siswa. 
Oleh karena itu dalam penggunaan model pengajaran langsung guru perlu 
memperhatikan keterlibatan setiap siswa di dalam kelas dan selalu berupaya 
menarik perhatian dan mengingatkan siswa untuk terlibat dalam kegiatan 
mengajar-belajar. 
 
H. Materi Persamaan Garis Lurus 
1. Pengertian Persamaan Garis Lurus 
Persamaan garis lurus adalah suatu persamaan yang jika digambarkan ke 
dalam bidang koordinat cartesius akan membentuk sebuah garis lurus. Persamaan 
garis lurus adalah persamaan yang memiliki bentuk umum: 
a.        dengan        dengan variabel   dan  , atau 
b.            dengan          dengan variabel   dan  . 
Jika     maka    , dan sebaliknya.18 Contoh bentuk-bentuk 
persamaan garis lurus: 
1)        
2)         
3)         dan seterusnya. 
 
 
____________ 
 
18
 Syamsul Junaidi, Matematika SMP untuk Kelas VIII, (Surabaya: Esis, 2004), h. 66.  
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2. Pengertian Gradien 
Gradien sebuah garis adalah ukuran kemiringan atau kecondongan suatu 
garis yang membandingkan antara komponen   (vertikal) dengan komponen   
(horizontal). Gradien garis biasa disimbolkan dengan “ ”. Cara menentukan 
gradien: 
1) Gradien garis yang melalui titik pangkal O (0,0)  
  
 
 
 
Contoh soal: 
Tentukan gradien dari ruas garis pada gambar berikut ini 
 
Penyelesaian:  
a) Gradien garis OA  
                
                 
 
 
 
 
b) Gradien garis OB  
 
  
  
 
 
 
c) Gradien garis OC  
  
  
 
 
 
 
d) Gradien garis OD  
  
 
    
2) Gradien garis yang melalui titik A         dan B         
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 Contoh soal 
Tentukanlah gradien garis yang melalui titik-titik berikut: 
a) A (1,1) dan B (3,5) 
b) C (-2,-3) dan D (2,5) 
Penyelesaian: 
a)     
     
     
 
   
   
 
 
 
   
b)     
     
     
 
      
      
 
 
   
 
 
 
  
 
 
 
3. Cara menentukan persamaan dari sebuah garis lurus yang melalui 
sebuah titik dan gradien, serta persamaan dari sebuah garis lurus yang 
melalui dua titik 
 
a) Cara menentukan persamaan dari garis yang bergradien   dan melalui titik 
        adalah: 
               
Contoh soal 
Tentukan persamaan garis yang melalui titik A (4,5) dan bergradien 3. 
Penyelesaian: 
Titik A (4,5), maka      dan      
Gradien = 3, maka m = 3 
Persamaan garisnya:               
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Jadi, persamaannya adalah       . 
b) Cara menentukan persamaan dari garis yang melalui dua titik         dan 
        adalah: 
    
     
 
    
     
  
Contoh Soal: 
Tentukan persamaan garis yang melalui titik A (-1,0) dan B (3,8) 
Penyelesaian: 
A (-1,0), maka       dan      
B (3,8), maka      dan      
Persamaan garisnya: 
    
     
 
    
     
 
   
   
 
      
      
  
 
 
 
   
   
  
 
 
 
   
 
  
             
         
           
           
           
Jadi, persamaan adalah          
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I. Kerangka Pembelajaran Group Investigation 
 
Kerangka oprasional pembelajaran Group Investigation yang ditulis oleh 
Joise & Weil dapat kita ketahui bahwa kerangka oprasional model pembelajaran 
Group Investigation adalah sebagai berikut: 
1. Siswa dihadapkan dengan situasi bermasalah 
2. Siswa melakukan eksplorasi sebagai respon terhadap situasi yang 
problematis 
3. Siswa merumuskan tugas-tugas belajar atau Learning Taks dan 
mengorganisasikan untuk membangun suatu proses penelitian 
4. Siswa melakukan kegiatan belajar individual dan kelompok 
5. Siswa menganalisis kemajuan dan proses yang dilakukan dalam proses 
penelitian kelompok 
6. Melakukan proses pengulangan kegiatan atau Recycle Activities.19 
J. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 
pada Persamaan Garis Lurus 
 
Materi persamaan garis lurus yang dibahas didalam penelitian ini 
mencakup kemiringan garis dan persamaan garis. Dalam proses pembelajaran 
siswa diharapkan dapat menentukan kemiringan garis dan menentukan persamaan 
garis. Berikut penerapan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada 
materi persamaan garis lurus:  
1. Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan kedalam masing-masing 
kelompok.  
____________ 
 
19 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: MEDIA PERSADA, 2014), h. 272. 
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Pada tahap ini, hal yang dilakukan guru adalah membagi siswa kedalam 
beberapa kelompok dengan masing-masing anggota 4-6 siswa dan setiap angota 
kelompok harus heterogen. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu:  
1) Siswa dapat menentukan kemiringan garis melalui satu titik. 
2) Siswa dapat menentukan kemiringan garis melalui dua titik. 
3) Siswa dapat menentukan persamaan garis melalui sati titik dengan 
kemiringan garis tertentu. 
4) Siswa dapat menentukan persamaan garis melalui dua titik. 
2. Merencanakan investigasi  
Guru memberikan LKPD dan siswa membuat perencanaan bersama dan 
membagi tugas. 
3. Melaksanakan investigasi 
Setelah menerima LKPD yang berisi soal essay, siswa mempelajarinya 
kemudian saling menukarkan gagasan dan mendiskusikan masalah tersebut 
bersama-sama anggota kelompok dan guru memberikan bimbingan kepada siswa 
dalam melakukan investigation. 
4. Mempersiapkan laporan akhir  
Masing-masing kelompok membahas sub topik yang sudah ditentukan dan 
merencanakan agar dapat diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik 
didepan kelas.  
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5. Menyajikan laporan akhir 
Setelah belajar dengan kelompok dan menjawab LKPD, hasil diskusi 
kelompok dikumpulkan dan salah satu kelompok mempersentasikan jawaban 
mereka, kelompok lain memberikan tanggapan. 
6. Evaluasi    
Guru mengevaluasi materi yang telah dipelajari yang mencakup seluruh 
materi yang telah dipersentasikan dan telah diselidiki dengan cara memberikan tes 
lisan kepada siswa, kemudian guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang paling aktif dan jelas, dan yang benar dan cepat selesai dalam mengerjakan 
diskusi kelompok. 
Setelah itu, guru membimbing siswa membuat kesimpulan dan 
merangkum materi persamaan garis lurus yang telah diajari. 
K. Penelitian Relevan 
Berikut ini disajikan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan adanya 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). 
1. Penelitian Ida Nursanti 
Ida Nursanti menyatakan bahwa model pembelajaran Investigasi 
matematika dapat memberikan pengalaman yang lebih luas dalam belajar 
matematika, karena siswa dapat menemukan sendiri faktanya sehingga siswa akan 
merasa puas, dengan karyanya sendiri. Kemudian model pembelajaran investigasi 
35 
 
matematika membiasakan siswa agar mengemukakan pendapat dan terampil 
dalam membuat kesimpulan.
20
 
Sikap yang dimiliki siswa akan menumbuhkan motivasi belajar 
matematika siswa, sehingga siswa akan lebih gemar mengerjakan soal-soal dan 
akhirnya siswa akan terampil dalam menyelesaikan setiap soal-soal, ini akan 
menyebabkan siswa akan memiliki daya tangkap yang tinggi terhadap materi yang 
diajarkan. 
Sawali juga menyatakan bahwa group investigasi matematika mempunyai 
beberapa keunggulan yaitu: 
a. Cukup efektif untuk menumbuh kembangkan kedisiplinan, minat, kerja 
sama, keaktifan dan tanggung jawab siswa karena metode diskusi 
kelompok GI menekankan kemampuan siswa secara individual 
meskipun dilaksanakan secara berkelompok. 
b. Cukup efektif untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal. 
c. Cukup efektif untuk menumbuhkan budaya kompetitif di kalangan 
siswa karena secara kejiwaan siswa memiliki motivasi yang tinggi 
untuk tampil sebaik-baiknya secara individu dan memiliki kedekatan 
emosional untuk menjaga solidaritas kelompok ketika menyampaikan 
hasil diskusi. 
d. Kegiatan pembelajaran benar-benar berpusat pada siswa sehingga dapat 
menemukan jawaban sendiri (inquiri) terhadap permasalahan yang 
didiskusikan guru hanya sebatas menjadi fasilitator yang membantu 
siswa dalam menemukan potensi dirinya.
21
 
 
2. Penelitian Bana G.Kartasasmita 
Bana G.Kartasasmita menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
siswa yang belajar Investigasi Kelompok lebih baik dari pada pembelajaran yang 
____________ 
 
20
 Ida Nursanti, Pendekatan Pembelajaran Investigasi Matematika Pada Pokok Bahasan 
Trigonometri di SMU Banda Aceh, Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-raniry, 
2006), h. 37. 
 
21
 Sawali, http://sawali.Info/2008/01/01/inovasi.pembelajaran, Diakses Pada Tanggal 
11/11/2017. 
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menggunakan model STAD maupun model konvensional. Karena selama 
pembelajaran aktivitas siswa adalah berdiskusi antar sesama siswa. Sedangkan 
aktivitas guru lebih banyak mengamati kegiatan siswa, memotivasi, dan memberi 
petunjuk serta membimbing kegiatan siswa.
22
 
Seperti yang dikatakan Wijayasti: “Group Investigation merupakan 
pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas kelas yang berpusat pada siswa dan 
memungkinkan siswa belajar memanfaatkan berbagai sumber belajar dan tidak 
hanya menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar”.23 
Respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan model 
investigasi kelompok juga sangat baik. Kebanyakan siswa senang dengan 
pembelajaran menggunakan investigasi kelompok dan berminat untuk mengikuti 
pelajaran selanjutnya dengan demikian model investigasi kelompok perlu 
dijadikan alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 
 
L. Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.
24
 Hipotesis adalah angapan dasar, meskipun kebenarannya 
____________ 
 
22
 Bana G.Kartasasmita, http//bana g.kartasasmita, word press.com, Diakses Pada 
Tanggal 13/11/2017. 
 
23
 Wijayastini, http://wijayastini.wordpress.com, Diakses Pada Tanggal 13/11/2017. 
 
24
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 96. 
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masih harus dibuktikan.
25
 Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan diuji 
keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan 
penelitian.
26
 Dalam hal ini yang menjadi hipotesis adalah: Hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model Group Investigation lebih baik dari pada hasil 
belajar siswa dengan model pembelajaran konvensional pada materi peramaan 
garis lurus di kelas VIII MTsN 8 Aceh Besar. 
____________ 
 
25 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa edisi 
keempat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 502. 
 
26
 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 76. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kuantitatif. 
Hal ini karena dalam penelitian menggunakan data-data numerik yang dapat 
diolah dengan menggunakan statistik atau dalam pendekatan kuantitatif dituntut 
untuk menggunakan angka mulai dari pengumpulan data. Sedangkan metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Arikunto mengatakan Menurut Suharsimi, “penelitian eksperimen 
adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang 
dikenakan pada subjek selidik”.1 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis Penelitian Quasi 
Experimental Design. Penelitian Quasi Experimental Design menggunakan dua 
kelas (kelas kontrol dan kelas eksperimen). Pada kelas eksperimen diberikan pre-
test untuk melihat kemampuan dasar siswa, setelah itu diberikan perlakuan 
sebagai eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran Group Investigation 
(GI) ketika proses pembelajaran. Setelah selesai proses pembelajaran, siswa 
diberikan post-test untuk melihat hasil belajar siswa. Demikian juga halnya pada 
kelas kontrol, pada kelas kontrol model pembelajaran yang diterapkan merupakan 
model pembelajaran langsung sebelum materi diajarkan juga akan diberikan pre-
____________ 
 
1
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.207. 
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test. Setelah proses pembelajarannya berlangsung diberikan post-test untuk 
melihat hasil belajar yang diperoleh. 
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 
Group Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen          
Kontrol    -    
Keterangan : 
         = Perlakuan model pembelajaran GI 
                  Nilai pretest kelas eksperimen dan kontrol 
                  Nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol 
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian. 
Menurut sudjana “populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil 
perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai 
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang 
dipelajari sifat-sifatnya”,2 yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kelas 
VIII MTsN 8 Aceh Besar. 
Sampel adalah bagian dari atau wakil populasi yang diteliti.
3
 Sampel yang 
diambil dari penelitian ini dengan menggunakan teknik Cluster Random 
Sampling, yaitu pengambilan sampel sebanyak dua kelas secara acak dari empat 
kelas yang ada. Dari dua kelas tersebut akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas 
____________ 
 
2
Sudjana, Metoda Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h.6. 
 
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 130. 
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kontrol dikarenakan kelas tersebut bersifat homogen, sehingga kelas VIII1 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIII3 sebagai kelas kontrol. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini meliputi instrumen pembelajaran dan instrumen 
pengukuran. Instrumen pembelajaran terdiri dari RPP dengan menggunakan  
model pembelajaran Group Investigation (GI)dan LKPD. Instrumen pengukuran 
yang berupa lembaran tes hasil belajar. Tes hasil belajar berfungsi sebagai alat 
untuk mengukur keberhasilan siswa terhadap materi yang dipelajari. Siswa diberi 
pre-test dan post-test, tes hasil belajar terdiri atas 3 butir soal essay yang 
disesuaikan dengan materi dan hasil konsultasi dengan pembimbing. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
a. Tes  
Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang perlu ditempuh 
dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk 
pemberian tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang 
harus dikerjakan) sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran 
tersebut dapat melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil 
dari kegiatan belajar mengajar.
4
 
____________ 
 
4
Anas Sudiono, Pengantar Evaluasi pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 
h. 67. 
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Tes yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari pre-test dan post-test. 
Pre-test diberikan sebelum proses belajar berlangsung yang bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa, sedangkan 
post-test diberikan setelah proses belajar mengajar berlangsung. Ini bertujuan 
untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran yang digunakan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisis dengan 
melakukan perhitungan sebagai berikut: 
1. Analisis data hasil belajar  
Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test dan 
hasil post-test yang didapat dari kedua kelas. Selanjutnya data tersebut diuji 
dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan    0,05. Untuk pengolahan data 
tentang hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat dianalisis 
dengan menggunakan uji-t. Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan 
data adalah sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh 
merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data 
digunakan uji chi kuadrat (      Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji 
normalitas adalah sebagai berikut: 
a) Mentabulasi Data ke dalam Daftar Distribusi 
 Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 
sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 
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(a) Rentang (R) adalah data terbesar  data terkecil 
(b) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
(c) Panjang kelas interval (P) = 
       
           
 
(d) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil 
sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data 
terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah 
ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan 
harga-harga yang telah dihitung.
5
 
b) Menghitung rata-rata skor pre-test dan post-test masing-masing 
kelompok dengan rumus: 
   
     
   
.
6
 
c) Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan 
rumus: 
  
  
      
         
 
      
 
d) Menghitung chi-kuadrat (     menurut Sudjana dengan rumus: 
    
       
 
  
 
   
 
Keterangan: 
  = Statistik chi-kuadrat 
____________ 
  
5
Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47. 
 
 
6
Sudjana, Metode Statistika..., h. 70 
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  = Frekuensi pengamatan 
  = Frekuensi yang diharapkan
7
 
Data berdistribusi normal dengan dk=(k-1). Kriteria pengujian 
adalah tolak H0 jika           dengan α = 0,05, terima H0 jika 
          . 
 Hipotesis yang akan diuji adalah: 
  : Data hasil belajar siswa berdistribusi normal. 
  : Data hasil belajar siswa tidak berdistribusi normal. 
e) Melihat nilai signifikansi dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % 
(α = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah: 
(a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka    ditolak 
(b) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka    diterima 
Jika kedua data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian 
homogenitas. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik berikut: 
  
                
                
. 
8
 
____________ 
7
Sudjana, Metode Statistika..., h. 273. 
8
Sudjana, Metode Statistika,..., h. 25 
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Hipotesis yang akan diuji adalah: 
      
    
 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas  
kontrol. 
      
    
 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas  
kontrol. 
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a) Merumuskan hipotesis pengujian homogenitas data adalah sebagai 
berikut: 
    (varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol homogen) 
    (varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol tidak 
homogen) 
b) Kriteria pengujian ini adalah “tolak     jika      
 
           
dalam 
hal lain   diterima.
9
 
3) Pengujian Hipotesis 
Setelah data post-test siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal dan homogen, maka langkah selanjutnya adalah menguji 
hipotesis dari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistika uji-t dengan 
hipotesis sebagai berikut. Adapun rumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis 
alternatif (H1) adalah sebagai berikut:  
   :        (Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran Group Investigation 
dengan hasil belajar siswa menggunakan model 
____________ 
 
9
Sudjana, Metode Statistika, . . . , h. 250.  
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pembelajaran konvensional pada materi persamaan garis 
lurusdi kelas VIII MTsN 8 Aceh Besar). 
   :       (Hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Group Investigation lebih baik dari pada 
hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada materi persamaan garis lurus di kelas 
VIII MTsN 8 Aceh Besar).  
Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut:  
        
       
  
 
  
   
 
  
 
Dengan    
        
           
 
       
 
keterangan: 
    = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 
    = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 
      = jumlah sampel kelas eksperimen 
      = jumlah sampel kelas kontrol  
  
     = varians kelompok eksperimen 
  
     = varians kelompok kontrol 
S    = varians gabungan / simpangan gabungan 
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Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan                     
dk = n1 + n2 2 dan peluang     ) dengan taraf signifikan  = 0,05. Kriteria 
pengujian adalah terima H0 jika        dan tolak H0 jika      .
10
 
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana 
“kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak    jika thitung> ttabel dalam hal 
lainnya    diterima”.
11
 Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 – 
2) dengan       . 
F. Pedoman Penulisan Skripsi 
Berdasarkan uraian di atas kegiatan yang dilakukan dalam pengolahan 
data semata-mata bertujuan untuk membantu jalannya penelitian agar dapat 
mencapai tujuannya yaitu melihat dan menjawab persoalan yang tengah 
dipertanyakan peneliti. Untuk panduan penulisan dalam skripsi ini peneliti 
mengambil dari Panduan Akademik dan Penulisan Skripsi Tahun 2016 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh.  
____________ 
 
10
Sudjana, Metode Statistika . . . , h. 243. 
 
11
Sudjana , MetodeStatistika . . . ,h.239. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada MTsN 8 Aceh Besar yang berlokasi di Jln. 
Peukan Bilui Km.7, Desa Kuta Karang, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten  
Aceh Besar. Sekolah ini memiliki ruang belajar dan kelengkapan belajar lainnya 
yang memadai. Dari data dokumentasi sekolah pada tahun 2018 keadaan MTsN 8 
Aceh Besar adalah sebagai berikut: 
a. Sarana dan Prasarana 
Keadaan fisik MTsN 8 Aceh Besar sudah memadai, terutama ruang 
belajar, ruang kantor dan sebagainya. Untuk lebih jelasnya mengenai sarana dan 
prasarana dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MTsN 8 Aceh Besar 
No Jenis Fasilitas Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Guru 1 
3 Ruang Belajar 13 
4 Mushalla 1 
5 Ruang Perpustakaan  1 
6 Ruang Tata Usaha 1 
7 Lapangan Bola Volly 1 
8 Lapangan Badminton 1 
9 CCTV 1 
10 Komputer  2 
11 Printer  2 
12 Infocus 2 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 8 Aceh Besar 
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b. Guru dan Karyawan 
Tenaga guru dan karyawan yang berada di MTsN 8 Aceh Besar berjumlah 
36 orang yang terdiri dari 23 guru tetap, 7 guru tidak tetap, 4 pegawai TU tetap 
dan 2 pegawai TU tidak tetap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.2 Data Guru dan Karyawan MTsN 8 Aceh Besar 
Keterangan Personil 
Jumlah 
Guru 
Jumlah Guru 
Matematika 
Gutu Tetap 23 2 
Guru Tidak Tetap 7 2 
Pegawai TU Tetap 4 - 
Pegawai TU Tidak Tetap  2 - 
Jumlah 36 4 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 8 Aceh Besar 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas 4 orang guru matematika tersebut adalah Ibu 
Rahmawati, S.Ag dan Mulida Yanti, S.Pd merupakan guru tetap di MTsN 8 Aceh 
Besar, sedangkan ibu Erlinawati, S.Pd.I dan Amna Yusra, S.Pd merupakan guru 
tidak tetap. 
c. Keadaan Siswa 
Keadaan siswa MTsN 8 Aceh Besar sudah memadai bagi sebuah sekolah 
naungan Kementrian Agama Aceh Besar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 Distribusi Jumlah Siswa (i) MTsN 8 Aceh Besar 
Kelas 
Banyaknya 
kelas 
Banyak Siswa 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
VII 5 60 67 127 
VIII 4 57 72 129 
IX 4 51 77 128 
Total 13 168 216 384 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 8 Aceh Besar 
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Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII di MTsN 8 
Aceh Besar yang terdiri dari 4 kelas. Sedangkan yang menjadi sampelnya adalah 
kelas VIII1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII3 sebagai kelas kontrol. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di MTsN 8 Aceh Besar. 
Peneliti telah mengumpulkan data kelas eksperimen VIII1 yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran Group Investigasi (GI)  dan data kelas kontrol 
VIII3 yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran langsung. Jumlah 
siswa yang terdapat pada kelas eksperimen berjumlah 32 siswa dan jumlah siswa 
yang terdapat pada kelas kontrol berjumlah 30 siswa. Penelitian ini dilaksanakan 
pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019. Jadwal kegiatan dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 Jadwal Penelitian 
No Hari/Tanggal Kegiatan 
Waktu 
(Menit) 
1 Kamis, 18 Okt 2018 Pre-Test kontrol 75 Menit 
2 Sabtu, 20 Okt 2018 Pre-Test eksperimen 75 menit 
3 Senin, 22 Okt 2018 Mengajar materi kemiringan garis, 
kemiringan garis melalui dua titik, 
persamaan garis melalui satu titik 
dengan kemiringan garis tertentu 
(kelas eksperimen) 
3   40 menit 
4 Selasa, 23 Okt 2018 Mengajar materi kemiringan garis, 
kemiringan garis melalui dua titik, 
persamaan garis melalui satu titik 
dengan kemiringan garis tertentu 
(kelas kontrol) 
3   40 menit 
5 Kamis, 25 Okt 2018 Mengajar materi persamaan garis 
melalui dua titik (kelas kontrol) 
2   40 Menit 
6 Sabtu, 27 Okt 2018 Mengajar materi persamaan garis 
melalui dua titik (kelas 
eksperimen) 
2   40 Menit 
7 Senin, 29 Okt 2018 Post-test eksperimen 75 menit 
8 Selasa, 30 Okt 2018 Post-test kontrol 75 menit 
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Sumber: Jadwal Penelitian di MTsN 8 Aceh Besar 
 
3. Analisis Hasil Penelitian 
Penilaian pada penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar secara 
tertulis dan dilaksnakan dalam dua tahap. Pre-test diberikan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran, sedangkan post-test diberikan setelah pembelajaran selesai. Skor 
hasil belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 Data Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No 
Kelompok Eksperimen Kelas Kontrol 
Kode Siswa Skor Pre-Test Kode Siswa Skor Pre-Test 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 FA 27 AM 25 
2 SM 40 SMW 32 
3 RRY 40 BN 35 
4 TH 41 WA 37 
5 NAF 42 ND 40 
6 NH 43 YM 41 
7 SA 45 MI 41 
8 FD 45 ZH 42 
9 AL 46 FQ 45 
10 IK 49 ZA 46 
11 PA 50 NA 48 
12 SR 52 SRI 49 
13 HN 53 IML 50 
14 RFA 53 SW 50 
15 MM 53 NS 51 
16 FS 54 MS 51 
17 NF 54 PM 51 
18 TT 54 SAL 52 
19 NH 54 FSJ 52 
20 YR 55 MSA 53 
21 AAH 55 SR 53 
22 MP 56 SK 55 
23 MA 57 UD 55 
24 SN 57 NAP 56 
25 AMF 58 NFY 56 
26 MN 58 SYI 57 
27 SAT 66 NFZ 58 
28 MD 66 SM 60 
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29 US 67 MR 61 
30 ML 68 AND 61 
31 ATH 70   
32 CRZ 70    
Sumber: Hasil Pre-Test  Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Selanjutnya, nilai Post-Test yang diperoleh dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Data Hasil Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No 
Kelompok Eksperimen Kelas Kontrol 
Kode Siswa Skor Post-Test Kode Siswa Skor Post-Test 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 TH 70 AM 60 
2 SM 71 FQ 60 
3 AAH 75 BN 61 
4 NAF  77 MI 62 
5 FA 78 ND 65 
6 NH 79 YM 66 
7 SA 79 WA 68 
8 FD 79 ZH 69 
9 AL 79 SMW 70 
10 MD 80 ZA 71 
11 PA 80 NA 73 
12 SR 81 SRI 73 
13 MA 81 SM 75 
14 NF 83 SW 75 
15 IK 84 NS 78 
16 FS 85 SM 78 
17 RFA 85 SR 78 
18 TT 87 SAL 78 
19 NH 87 FSJ 78 
20 RRY 89 SYI 80 
21 YR 90 PM 80 
22 MP 90 SK 80 
23 HN 91 UD 81 
24 SN 93 IML 83 
25 AMF 93 NFY 84 
26 MN 97 MSA 84 
27 SAT 97 NFZ 85 
28 MM 98 NAP 86 
29 US 98 MR 91 
30 ML 98 AND 93 
31 ATH 99   
52 
 
32 CRZ 100   
Sumber: Hasil Post-Test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
a. Pengolahan Pre-Test Kelas Eksperimen 
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, 
menentukan nilai rata-rata ( ) dan simpangan baku (s) 
 
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi Pre-Test hasil 
belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi 
frekuensi untuk data Pre-Test kelas eksperimen hasil belajar matematika 
adalah sebagai berikut: 
Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 
= 70 – 27 
 Rentang (R)  = 43 
Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (n) 
= 1 + 3,3 log 32 
    = 1 + 3,3 (1,5031) 
    = 1 + 4,96023 
 Banyak kelas (k) =  5,96    
= 6 (Dibulatkan atas) 
                            
       
            
 
                                        
  
 
 
                          = 7,17    
= 8 (Dibulatkan atas)  
53 
 
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 
frekuensi pada  tabel  berlaku. 
Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 
Nilai Fi      
           
  
27-34 1 30.5 930.25 30.5 930.25 
35-42 4 38.5 1482.25 154 5929 
43-50 6 46.5 2162.25 279 12973.5 
51-58 15 54.5 2970.25 817.5 44553.75 
59-66 2 62.5 3906.25 125 7812.5 
67-74 4 70.5 4970.25 282 19881 
 
       
  
                
         
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari tabel 4.7, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
    
     
   
 
    
  
       
Varians dan simpangan bakunya adalah:  
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Berdasarkan perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata              variansnya (  
      dan simpangan 
bakunya           . 
2) Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen 
adalah sebagai berikut: 
   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
   : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen 
diperoleh           dan         
Tabel 4.8  Uji Normalitas Sebaran Pre-Test Kelas Eksperimen 
Nilai           
Batas Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 
26.5 -2.65 0.4960 
   27-34 
   
0.0289 0.9248 1 
 
34.5 -1.84 0.4671 
   35-42 
   
0.1186 3.7952 4 
 
42.5 -1.03 0.3485 
   43-50 
   
0.2575 8.2400 6 
 
50.5 -0.23 0.0910 
   51-58 
   
0.3100 9.9200 15 
 
58.5 0.58 0.2190 
   59-66 
   
0.1987 6.3584 2 
 
66.5 1.39 0.4177 
   67-74   
  
0.0684 2.1888 4 
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  74.5 2.20 0.4861       
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Keterangan: 
(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 
batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 
Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 27  0,5 = 26,5. 
(2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 
dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 
menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
             
 
 , yaitu: 
Zscore  
        
  
 
            
           
    
 
            
      
    
 
Zscore          
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 
Zscore yaitu: 
Luas daerah                       
(5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas 
daerah dengan banyaknya data, yaitu: 
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    0,9248 
(6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
    
       
 
  
 
   
 
     
           
      
 
           
      
 
           
      
 
            
      
 
 
           
      
  
           
      
 
     
         
      
 
         
      
 
          
      
 
         
      
 
          
      
 
 
         
      
 
     
      
      
 
        
      
 
      
      
 
       
      
 
        
      
 
        
      
 
                                               
                                   
                
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan: 
                    
                       
                   
              
57 
 
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Tolak H0 jika          
        dengan       , terima H0 jika  
 
        
 
     ”. Oleh karena 
          
 
      yaitu             maka terima H0 dan dapat 
disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
b. Pengolahan Post-Test Kelas Eksperimen 
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, 
menentukan nilai rata-rata ( ) dan simpangan baku (s) 
 
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi Post-Test hasil 
belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi 
frekuensi untuk data Post-Test kelas eksperimen hasil belajar matematika 
adalah sebagai berikut: 
Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 
= 100 – 70 
 Rentang (R)  = 30 
Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (n) 
= 1 + 3,3 log 32 
    = 1 + 3,3 (1,505) 
    = 1 + 4,9665 
 Banyak kelas (k) =  5,9665    
= 6 (Dibulatkan atas) 
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                          = 6 
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 
frekuensi pada  tabel  berlaku. 
Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 
Nilai         
           
  
65-70 1 67.5 4556.25 67.5 4556.25 
71-76 2 73.5 5402.25 147 10804.5 
77-82 10 79.5 6320.25 795 63202.5 
83-88 6 85.5 7310.25 513 43861.5 
89-94 6 91.5 8372.25 549 50233.5 
95-100 7 97.5 9506.25 682.5 66543.75 
 
       
  
                
          
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari tabel 4.9, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
    
     
   
 
    
  
       
Varians dan simpangan bakunya adalah:  
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Berdasarkan perhitungan tersebut, post-test untuk kelas eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata              variansnya (  
         dan 
simpangan bakunya           . 
2) Uji Normalitas  
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas 
eksperimen adalah sebagai berikut: 
   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
   : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas 
eksperimen diperoleh           dan         
Tabel 4.10  Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Eksperimen 
Nilai           
Batas Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 
64.5 -2.57 0.4949 
   65-70 
   
0.0271 0.8672 1 
 
70.5 -1.85 0.4678 
   71-76 
   
0.0949 3.0368 2 
 
76.5 -1.14 0.3729 
   77-82 
   
0.2101 6.7232 10 
 
82.5 -0.42 0.1628 
   83-88 
   
0.2769 8.8608 6 
 
88.5 0.29 0.1141 
   89-94 
   
0.2272 7.2704 6 
 
94.5 1.00 0.3413 
   95-100 
   
0.1160 3.7120 7 
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100.5 1.72 0.4573 
   Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Keterangan: 
(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 
batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 
Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 65  0,5 = 64,5. 
(2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 
dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 
menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
             
 
 , yaitu: 
Zscore  
        
  
 
            
     –      
    
 
            
      
    
 
Zscore       
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 
Zscore yaitu: 
Luas daerah                       
(5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas 
daerah dengan banyaknya data, yaitu: 
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    0,8672 
(6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
    
       
 
  
 
   
 
     
           
      
 
           
      
 
            
      
 
           
      
 
 
           
      
  
           
      
 
     
         
      
 
          
      
 
         
      
 
          
      
 
          
      
 
 
         
      
 
     
        
      
 
        
      
 
        
      
 
        
      
 
        
      
 
        
      
 
                                                    
                                     
                 
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan:  
                    
                       
                   
              
62 
 
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Tolak H0 jika          
        dengan       , terima H0 jika  
 
        
 
     ”. Oleh karena 
          
 
      yaitu             maka terima H0 dan dapat 
disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
   
c. Pengolahan Pre-Test Kelas Kontrol 
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, 
menentukan nilai rata-rata ( ) dan simpangan baku (s) 
 
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi Pre-Test hasil 
belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi 
frekuensi untuk data Pre-test kelas eksperimen hasil belajar matematika 
adalah sebagai berikut: 
Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 
= 61 – 25 
 Rentang (R)  = 36 
Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (n) 
= 1 + 3,3 log 30 
    = 1 + 3,3 (1,48) 
    = 1 + 4,88 
 Banyak kelas (k) =  5,88    
= 6 (Dibulatkan atas) 
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                          7,2    
= 7 (Dibulatkan atas) 
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 
frekuensi pada  tabel  berlaku. 
Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas kontrol 
Nilai         
           
  
25-30 1 27.5 756.25 27.5 756.25 
31-36 2 33.5 1122.25 67 2244.5 
37-42 5 39.5 1560.25 197.5 7801.25 
43-48 3 45.5 2070.25 136.5 6210.75 
49-54 10 51.5 2652.25 515 26522.5 
55-60 7 57.5 3306.25 402.5 23143.75 
61-66 2 63.5 4032.25 127 8064.5 
 
         
                
           
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari tabel 4.11, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
    
     
   
 
    
  
       
Varians dan simpangan bakunya adalah:  
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Berdasarkan perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata              variansnya (  
         dan 
simpangan bakunya           . 
2) Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas kontrol 
adalah sebagai berikut: 
    : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
   : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol 
diperoleh           dan          
Tabel 4.12  Uji Normalitas Sebaran Pre-Test Kelas Kontrol 
Nilai           
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 24.5 -2.69 0.4964    
25-30    0.0176 0.5280 1 
 30.5 -2.03 0.4788    
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31-36    0.0626 1.8780 2 
 36.5 -1.38 0.4162    
37-42    0.1520 4.5600 5 
 42.5 -0.72 0.2642    
43-48    0.2403 7.2090 3 
 48.5 -0.06 0.0239    
49-54    0.2463 7.3890 10 
 54.5 0.59 0.2224    
55-60    0.1701 5.1030 7 
 60.5 1.24 0.3925    
61-66    0.0788 2.3640 2 
 66.5 1.90 0.4713    
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Keterangan: 
(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 
batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 
Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 25 – 0,5 = 24,5. 
(2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 
dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 
menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
             
 
 , yaitu: 
Zscore  
        
  
 
            
     –     
    
 
            
     
    
 
Zscore         
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 
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(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 
Zscore yaitu: 
Luas daerah                0.0176 
(5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas 
daerah dengan banyaknya data, yaitu: 
                                              
               
    0,5280 
(6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan:  
                    
                       
                   
              
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Tolak H0 jika          
        dengan       , terima H0 jika  
 
        
 
     ”. Oleh karena 
          
 
      yaitu             maka terima H0 dan dapat 
disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
d. Pengolahan Post-Test Kelas Kontrol  
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, 
menentukan nilai rata-rata ( ) dan simpangan baku (s) 
 
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi Post-Test hasil 
belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi 
frekuensi untuk data Post-test kelas kontrol hasil belajar matematika adalah 
sebagai berikut: 
Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 
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= 93 – 60 
 Rentang (R)  = 33 
Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (n) 
= 1 + 3,3 log 30 
    = 1 + 3,3 (1,48) 
    = 1 + 4,88 
 Banyak kelas (k) =  5,88     
= 6 (Dibulatkan atas) 
                            
       
            
 
                                        
  
 
 
                          = 5,5     
= 6 (Dibulatkan atas) 
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 
frekuensi pada  tabel  berlaku. 
Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol 
Nilai         
           
  
60-65 5 62.5 3906.25 312.5 19531.25 
66-71 5 68.5 4692.25 342.5 23461.25 
72-77 4 74.5 5550.25 298 22201 
78-83 10 80.5 6480.25 805 64802.5 
84-89 4 86.5 7482.25 346 29929 
90-95 2 92.5 8556.25 185 17112.5 
 
       
  
                
            
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari tabel 4.13, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
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Varians dan simpangan bakunya adalah:  
  
  
      
         
 
      
 
  
  
                      
        
 
  
  
               
        
 
  
  
     
   
 
  
           
             
         
Berdasarkan perhitungan tersebut, post-test untuk kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata            variansnya (  
         dan simpangan 
bakunya           . 
2) Uji Normalitas  
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol 
adalah sebagai berikut: 
   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
   : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol 
diperoleh          dan         
Tabel 4.14  Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Kontrol 
Nilai           
Batas Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 
59.5 -1.85 0.4678 
   60-65 
   
0.0848 2.5440 5 
 
65.5 -1.19 0.3830 
   66-71 
   
0.1845 5.5350 5 
 
71.5 -0.52 0.1985 
   72-77 
   
0.2502 7.5060 4 
 
77.5 0.13 0.0517 
   78-83 
   
0.2335 7.0050 10 
 
83.5 0.79 0.2852 
   84-89 
   
0.1413 4.2390 4 
 
89.5 1.45 0.4265 
   90-95 
   
0.0561 1.6830 2 
 
95.5 2.11 0.4826 
   Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Keterangan: 
(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 
batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 
Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 60  0,5 = 59,5. 
(2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 
dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 
menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
             
 
 , yaitu: 
Zscore  
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     –     
    
 
            
     
    
 
Zscore          
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 
Zscore yaitu: 
Luas daerah                       
(5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas 
daerah dengan banyaknya data, yaitu: 
                                              
               
    2,5440  
(6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:  
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan:  
                    
                       
                   
              
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Tolak H0 jika          
        dengan       , terima H0 jika  
 
        
 
     ”. Oleh karena 
          
 
      yaitu             maka terima H0 dan dapat 
disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
e. Uji Homogenitas 
1) Uji Homogenitas Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 
dari penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari 
hasil penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf 
signifikan α = 0,05 yaitu: 
  : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
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  : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat   
     dan   
        Untuk 
menguji homogenitas sampel sebagai berikut :  
Fhitung 
                
                
 
Fhitung 
  
 
  
  
Fhitung 
  
    
 
Fhitung        
Keterangan: 
  
 = varian dari sampel pertama 
  
  varian dari sampel kedua 
 
Selanjutnya menghitung Ftabel 
                    
                    
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            
dan           . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika 
                maka terima H0, jika                maka tolak H0”. 
Ftabel   
 
          
 
                
        
Oleh karena                  yaitu             , maka terima H0 
dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
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2) Uji Homogenitas Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah 
sampel dari penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga 
generalisasi dari hasil penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan 
diuji pada taraf signifikan α = 0,05 yaitu: 
  : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
  : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat   
        dan   
        
Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :  
Fhitung 
                
                
 
Fhitung 
  
 
  
  
Fhitung 
    
    
 
Fhitung        
Keterangan: 
  
 = varian dari sampel pertama 
  
  varian dari sampel kedua 
 
Selanjutnya menghitung Ftabel 
                    
                    
Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            
dan           . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika 
                maka terima H0, jika                maka tolak H0”. 
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Ftabel   
 
          
 
                
        
Oleh karena                  yaitu             , maka terima 
H0 dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
f. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Pre-Test 
Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut: 
a) H0 :       (Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan 
nilai rata-rata pre-test kelas kontrol) 
b) H1 :       (Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak sama 
dengan nilai rata-rata pre-test kelas kontrol)  
c) Taraf signifikasi yaitu         
Dengan dk =           
 = (32 + 30 – 2) = 60 
d) Kriteria pengujian 
Pengujiannya adalah “terima H0 jika        <         <       ” 
e) Menghitung statistik uji t 
Dari hasil perhitungan sebelumnya, diperoleh: 
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Terlebih dahulu didistribusikan ke dalam varians gabungan, sehingga 
diperoleh: 
    
  
        
          
 
       
 
    
  
                    
       
 
    
  
                
  
 
    
  
            
  
 
    
  
       
  
 
           
          
    
           
          
Selanjutnya menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji 
t yaitu: 
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Setelah diperoleh nilai t hitung, selanjutnya menentukan nilai 
ttabel. Untuk mencari nilai ttabel, maka perlu terlebih dahulu dicarikan 
derajat kebebasan (dk) seperti berikut: 
dk = n1 + n2 – 2  
     = 32 + 30 – 2  
= 60 
        = t (1 
 
 
  )(dk) 
        = t (1 – (0,5)(0,05)) (60) 
      = t (0,975) (60) 
        = 2,00 
Berdasarkan taraf signifikansi        dan derajat kebebasan 60, dari 
tabel distribusi t diperoleh t (0,975) (60) = 2,00, sehingga         < 
        <        yaitu -2,00 < 1,59 < 2,00, maka sesuai dengan kriteria 
pengujian H0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
nilai rata-rata pre-test siswa kelas eksperimen dan kontrol adalah sama. 
g. Uji Hipotesis 
Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t 
adalah sebagai berikut: 
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   :        : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan 
model pembelajaran Group Investigation dengan hasil belajar 
siswa menggunakan model pembelajaran konvensional pada 
materi persamaan garis lurus di kelas VIII MTsN 8 Aceh 
Besar. 
   :       : Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
Group Investigation lebih baik dari pada hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi 
persamaan garis lurus di kelas VIII MTsN 8 Aceh Besar. 
 
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu   = 0,05 dengan dk 
=          . Dengan kriteria pengujian adalah terima H0 jika thitung < ttabel 
dan tolak H0 jika thitung > ttabel.  
Dari hasil perhitungan sebelumnya, diperoleh: 
                         
                 
                         
               
Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 
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Selanjutnya menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t yaitu: 
  
         
  
 
  
 
 
  
 
  
          
     
 
   
 
  
 
  
    
         
 
  
    
         
 
  
    
     
 
       
Setelah diperoleh nilai t hitung, selanjutnya menentukan nilai t tabel. Untuk 
mencari nilai ttabel, maka perlu terlebih dahulu dicarikan derajat kebebasan 
(dk) seperti berikut: 
dk = n1 + n2 – 2  
     = 32 + 30 – 2  
    = 60 
        = t (1-  )(dk) 
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        = t (1 – 0,05) (60) 
           = t (0,95) (60) 
        = 1,67 
Berdasarkan kriteria pengujian adalah “terima H0 jika thitung < ttabel dan 
tolak H0 jika thitung > ttabel”. Oleh karena thitung ttabel, yaitu      1,67 maka 
terima H1 dan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran Group Investigation lebih baik dari pada 
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 
pada materi persamaan garis lurus di kelas VIII MTsN 8 Aceh Besar.  
B. Pembahasan 
Hasil belajar siswa dilihat dari nilai post-test yang diberikan pada akhir 
pertemuan. Tes berbentuk uraian yang berjumlah 3 soal yang setiap soal 
mempunyai bobot skor yang berbeda. Pada hasil penelitian, hasil belajar yang 
diperoleh adalah kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Keadaan ini 
dapat dilihat dari proses pembelajaran di kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan adanya bantuan LKPD 
yang bertujuan agar siswa dapat menyelesaikan masalah dengan kerja 
berkelompok. Siswa dapat mempercepat pemahaman, dan siswa saling berbagi 
informasi dan mengungkapkan setiap ide dan pendapat mereka masing-masing. 
Memberikan LKPD juga bertujuan untuk menuntun siswa dalam proses 
penemuan dan menuntun siswa agar dapar membuat kesimpulan materi yang telah 
dibahas. Ketika proses pembelajaran berlangsung setiap kelompok dituntut untuk 
menyelidiki atau mencari sendiri materi (informasi) dan menemukan cara untuk 
mempelajari yang akan dibahas melalui bahan-bahan yang tersedia. Siswa 
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dilibatkan mulai tahap pertama pembelajaran hingga tahap akhir pembelajaran, 
karna siswa diberikan kesempatan untuk terlibat secara langsung, mendiskusikan 
dan saling menukarkan ide. Setelah menyelesaikan topik yang di bahas, mereka 
merencanakan bagaimana membuat presentasi mereka. 
Model pembelajaran Group Investigation merupakan model pembelajaran 
yang berpusat pada siswa sehingga pada proses pembelajaran siswa lebih aktif 
daripada guru, guru hanya sebagai fasilitator. Seperti uraian di atas bahwa model 
pembelajaran Group Investigation dilakukan secara berkelompok sehingga 
memudahkan siswa untuk saling bekerja sama dan bertukar informasi/pendapat. 
Sedangkan pembelajaran langsung berpusat pada guru, siswa hanya menerima 
dari guru saja, kurangnya timbal balik antara guru dan siswa. Oleh karenaya hasil 
belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Group Investigation 
lebih baik daripada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 
langsung. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Dwi Wahyuni dkk, mengemukakan bahwa 
model pembelajaran Group Investigation yang diterapkan pada siswa kelas 
eksperimen lebih mengefektifkan kegiatan pembelajaran siswa karena model 
pembelajaran ini membuat siswa lebih aktif serta mengarahkan siswa untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan terhadap masalah dari topik materi yang 
disajikan oleh guru.
1
 Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
____________ 
 
1Dwi Wahyuni, DKK, “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation terhadap Hasil Belajar Fisika pada Siswa Kelas XI MA Alkhairaat Kalangkangan”. 
Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako. Vol. 2, No. 1. hal. 35.  
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cukup efektif terhadap hasil belajar siswa karena membuat siswa belajar lebih 
aktif dengan banyak berpikir. 
Rosmeidani Harahap dan Betty M. Turnip juga mengemukakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation berbantu LKPD dibandingkan 
pembelajaran langsung, dimana model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation lebih berpusat pada siswa sehingga siswa lebih aktif untuk 
mengkonstruksi langsung pengetahuan melalui setiap kegiatan yang telah 
dirancang pada fase kooperatif tipe Group Investigation, pada kelas kontrol 
pembelajaran berpusat pada guru, sedangkan siswa hanya mendengar saja, tidak 
terlalu banyak melibatkan siswa dalam bekerja. Selain itu, pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation ini mempunyai keunggulan dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional antara lain adalah semua anggota kelompok 
wajib mendapat tugas. Hal ini menyebabkan setiap anggota kelompok aktif, ada 
interaksi antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru.
2
 
____________ 
 
2
 Rosmeidani Harahap dan Betty M. Turnip. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Group Investigation (GI) Berbantu Media Flash terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Sma”. 
Jurnal Inpafi. Vol. 2, No. 3, Agustus 2014. hal. 161.  
85 
BAB V 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil pengolahan data tentang penggunaan model 
pembelajaran Group Investigation pada materi Persamaan Garis Lurus di kelas 
VIII MTsN 8 Aceh Besar, maka dapat dikemukakan dan saran sebagai berikut: 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa: Hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Group Investigation lebih baik dari pada hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi persamaan garis 
lurus di kelas VIII MTsN 8 Aceh Besar.   
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan diatas, dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Kepada peneliti lain diharapkan agar lebih memperhatikan semua kegiatan 
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan, karena 
perhatian dan bimbingan dari guru sangat membantu siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
2. Diharapkan kesadaran setiap guru matematika dapat menerapkan 
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan karakter siswa dan karakter 
materi. 
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3. Meskipun pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Group 
Investigation berdampak positif, diharapkan guru perlu memiliki kemampuan 
dalam memilih materi matematika yang sesuai dengan disajikan dengan 
model pembelajaran Group Investigation. 
4. Diasarankan kepada pihak yang tertarik dengan penelitian ini agar dapat 
melakukan penelitian pada materi yang berbeda sebagai bahan perbandingan 
dengan hasil penelitian ini. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Eksperimen) 
 
Nama Sekolah   : MTsN 8 Aceh Besar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII / 1 
Materi Pokok   : Persamaan Garis Lurus 
Alokasi Waktu  : 2 x pertemuan (5 x 40 menit) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), 
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3 3.4 Menganalisis fungsi linear 
(sebagai persamaan garis 
lurus) dan 
menginterpretasikan 
grafiknya yang 
dihubungkan  dengan 
masalah kontekstual 
3.4.1 Menentukan kemiringan garis 
3.4.2 Menentukan kemiringan garis melalui dua 
titik 
3.4.3 Menentukan persamaan garis melalui satu 
titik dengan kemiringan garis tertentu 
3.4.4 Menentukan persamaan garis melalui dua 
titik 
4 4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan fungsi linear sebagai 
persamaan garis lurus 
4.4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
barkaitan dengan persamaan garis lurus 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui  kegiatan kelompok dengan menggunakan model Group Investigation (GI)  
pada materi Persamaan Garis Lurus diharapkan peserta didik dapat: 
1. Menentukan kemiringan garis 
2. Menentukan kemiringan garis melalui dua titik 
3. Menentukan persamaan garis melalui satu titik dengan kemiringan garis tertentu 
4. Menentukan persamaan garis melalui dua titik 
D. Materi Pembelajaran 
1. Kemiringan garis yang melalui titik pangkal O (0,0)  
2. Kemiringan garis yang melalui titik A         dan B         
3. Menentukan persamaan dari garis dengan kemiringan  dan melalui titik          
4. Menentukan persamaan dari garis yang melalui dua titik         dan         
E. Metode/Model Pembelajaran 
Model   : Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
Metode    : Diskusi, Tanya Jawab 
Pendekatan  : Saintifik 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
a) Papan tulis 
b) Spidol  
2. Sumber Belajar  
a) Abdur Rahman,As’ari dkk. 2014. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
b) Buku lain yang relevan 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
 
No  
 
Fase 
 
Kegiatan Belajar 
Alokasi 
Waktu 
  Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam  
2. Berdo’a sebelum memulai pembelajaran 
3. Mengecek kehadiran siswa. 
 
Apersepsi. 
4. Guru mengecek pemahaman siswa dengan 
diberikan materi prasyarat persamaan garis 
15 menit 
lurus yaitu persamaan linear satu variabel 
dengan memberikan beberapa soal seperti: 
“Sebelumnya kalian sudah mempelajari PLSV, 
maka berapakah harga 1 pensil jika 5 pensil 
seharga Rp.7500?”. 
Kemudian guru memberikan contoh soal lain 
sebagai berikut:  
Berapakah nilai   pada persamaan berikut: 
a.          
b.         
c.          
Motivasi 
5. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
mempelajari materi hari ini:  
Perhatikan gambar berikut! 
 
a. Tentukan kemiringan tangga ranjang 
tersebut! 
b. Setelah menentukan kemiringan tangga, 
maka tentukan persamaan garisnya! 
Tujuan 
6. Siswa diberikan cakupan materi dan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa 
mengenai Persamaan Garis Lurus yaitu: 
Menentukan kemiringan dan menentukan 
persamaan garis melalui satu titik dengan 
kemiringan tertentu. 
7. Guru menginformasikan proses pembelajaran 
yang akan dilakukan dengan model Group 
Investigation. Guru menyampaikan bahwa 
belajar hari ini akan dilakukan secara 
berkelompok. Setelah diskusi masing-masing 
kelompok harus mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok. 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
(Mengorganisa
sikan kedalam 
kelompok) 
 
 
 
 
 
(Merencanaka
n investigasi 
kelompok) 
 
 
 
 
 
 
 
(Melaksanakan 
investigasi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Mempersiapk
an laporan 
akhir) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Menyajikan 
laporan akhir) 
 
Kegiatan Inti 
1. Guru menentukan topik yang akan dibahas 
2. Guru membagi siswa dalam kelompok yang 
terdiri dari 4-6 orang siswa dengan 
kemampuan akademik jenis kelamin yang 
heterogen dan menginformasikan langkah-
langkah yang harus dikerjakan dalam 
kelompok.  
 
Mengamati 
3. Guru bersama siswa bekerja dan belajar secara 
kelompok 
4. Guru membagikan LKPD yang harus 
didiskusikan dan dikerjakan sesama anggota 
kelompok. 
5. Guru membimbing siswa dalam melaksanakan 
langkah-langkah bagaimana menyelesaikan 
LKPD secara berkelompok 
 
Mencoba 
6. Siswa secara berkelompok mendiskusikan dan 
menyelesaikan soal yang terdapat di LKPD. 
 
Menalar 
7. Siswa secara bersama-sama menyelidiki dan 
membahas tentang bagaimana menyelesaikan 
soal-soal. 
8. Siswa dalam kelompok saling menukarkan 
ide-ide, mendiskusikan, dan memberi masukan 
untuk kelompoknya. Agar semua siswa dalam 
kelompok bisa memahami penyelesaian soal-
soal yang terdapat di LKPD. 
 
Menanya 
9. Guru membimbing siswa yang sedang 
berdiskusi secara berkelompok dengan 
berkeliling kesetiap kelompok dan 
memberikan arahan apabila siswa mengalami 
kesulitan. 
10. Guru meminta kepada siswa untuk 
menyelesaikan LKPD sesuai batas yang telah 
ditentukan. 
11. Mempersiapkan hasil kelompok dan cara 
untuk mempresentasikan hasil kelompok 
masing-masing. 
Mengkomunikasikan 
12. Guru menunjuk perwakilan masing-masing 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi 
95 menit 
6 (Evaluasi) 13. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok mereka dan kelompok lain 
mengamati, mengevaluasi, mengklarifikasi dan 
mengajukan pertanyaan tanggapan. 
14. Guru bertindak sebagai narasumber jika ada 
pekerjaan siswa yang kurang tepat. 
 
  Kegiatan Penutup 
1. Menanyakan kepada siswa hal yang belum 
dipahami terkait persamaaan garis lurus. 
2. Guru memberi kesempatan kepada siswa yang 
ingin bertanya dan mempersilahkan temannya 
untuk menjawab pertanyaan. 
3. Siswa menyimpulkan hasil belajar terkait 
tentang menentukan kemiringan dan 
menentukan persamaan garis melalui satu titik 
dengan kemiringan tertentu. 
4. Apabila kesimpulan yang disampaikan siswa 
belum tepat, guru memberikan penguatan. 
5. Guru menyampaikan materi selanjutnya yaitu: 
menentukan garis melalui dua titik. 
10 menit 
   
Pertemuan Kedua 
 
No  
 
Fase 
 
Kegiatan Belajar 
Alokasi 
Waktu 
  Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam 
2. Berdo’a sebelum memulai pembelajaran 
3. Mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa. 
 
Apersepsi. 
4. Guru mengulang kembali materi sebelumnya 
dengan beberapa contoh seperti: “Ingatkah 
kalian materi yang telah dibahas sebelumnya, 
seperti: Harga dua buah permen dan tiga buah 
coklat adalah Rp.800. Adapun harga sebuah 
permen dan lima buah coklat adalah Rp.1.100. 
a. Dari permasalahan diatas maka tentukan 
persamaan matematika yang mungkin 
terbentuk! 
b. Dari persamaan matematika tersebut, 
berapakah harga sebuah permen? 
c. Dari persamaan matematika tersebut, 
berapakah harga sebuah coklat? 
d. Setelah menetukan harga sebuah permen 
dan sebuah coklat, maka tentukanlah 
10 menit 
kemiringan garisnya!” 
 
Motivasi 
5. Guru memberitahukan kepada siswa manfaat 
setelah mempelajari persamaan garis lurus 
seperti:  
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika dengan uang            akan dibelikan 
ice cream dan sari roti. Sedangkan harga ice 
cream dua kali harga sari roti. 
a. Dari permasalahan diatas maka tentukan 
persamaan matematika yang mungkin 
terbentuk!  
b. Dari persamaan matematika tersebut, 
berapakah harga 1 ice cream? 
c. Dari persamaan matematika tersebut, 
berapakah harga 1 sari roti? 
d. Setelah menentukan harga sebuah ice 
cream dan sebuah sari roti, maka tentukan 
persamaan garisnya! 
 
Tujuan  
6. Siswa diberikan cakupan materi dan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa 
mengenai Persamaan Garis Lurus yaitu: 
Menentukan persamaan garis melalui dua titik. 
7. Guru menginformasikan proses pembelajaran 
yang akan dilakukan dengan model Group 
Investigation. Guru menyampaikan bahwa 
belajar hari ini akan dilakukan secara 
berkelompok. Setelah diskusi masing-masing 
kelompok harus mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok. 
 
 
 
1 
 
 
 
(Mengorganisa
Kegiatan Inti 
1. Guru menentukan topik yang akan dibahas 
2. Guru membagi siswa dalam kelompok yang 
60 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
6 
sikan kedalam 
kelompok) 
 
 
 
 
 
(Merencanaka
n investigasi 
kelompok) 
 
 
 
 
 
 
 
(Melaksanakan 
investigasi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Mempersiapk
an laporan 
akhir) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Menyajikan 
laporan akhir) 
 
 
(Evaluasi) 
 
terdiri dari 4-6 orang siswa dengan 
kemampuan akademik jenis kelamin yang 
heterogen dan menginformasikan langkah-
langkah yang harus dikerjakan dalam 
kelompok.  
 
Mengamati 
3. Guru bersama siswa bekerja dan belajar secara 
kelompok. 
4. Guru membagikan LKPD yang harus 
didiskusikan dan dikerjakan sesama anggota 
kelompok. 
5. Guru membimbing siswa dalam melaksanakan 
langkah-langkah bagaimana menyelesaikan 
LKPD secara berkelompok 
 
Mencoba 
6. Siswa secara berkelompok mendiskusikan dan 
menyelesaikan soal yang terdapat di LKPD. 
 
Menalar 
7. Siswa secara bersama-sama menyelidiki dan 
membahas tentang bagaimana menyelesaikan 
soal-soal. 
8. Siswa dalam kelompok saling menukarkan ide-
ide, mendiskusikan, dan memberi masukan 
untuk kelompoknya. Agar semua siswa dalam 
kelompok bisa memahami penyelesaian soal-
soal yang terdapat di LKPD. 
 
Menanya 
9. Guru membimbing siswa yang sedang 
berdiskusi secara berkelompok dengan 
berkeliling kesetiap kelompok dan memberikan 
arahan apabila siswa mengalami kesulitan. 
10. Guru meminta kepada siswa untuk 
menyelesaikan LKPD sesuai batas yang telah 
ditentukan. 
11. Mempersiapkan hasil kelompok dan cara untuk 
mempresentasikan hasil kelompok masing-
masing. 
 
Mengkomunikasikan 
12. Guru menunjuk perwakilan masing-masing 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi. 
13. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok mereka dan kelompok lain 
mengamati, mengevaluasi, mengklarifikasi dan 
mengajukan pertanyaan tanggapan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 
 
  Mata Pelajaran : Matematika 
  Materi   : Persamaan Garis Lurus 
  Kelas / Semester : VIII/ I 
Indikator: 
3.4.1 Menentukan kemiringan garis 
3.4.2 Menentukan kemiringan garis melalui dua titik 
3.4.3 Menentukan persamaan garis melalui satu titik dengan kemiringan garis tertentu 
 
Petunjuk ! 
1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini! 
3. Bacalah dengan teliti! 
4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah 
penyelesaiannya 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kelompok :  
Anggota : 
1.............................................. 
2.............................................. 
3.............................................. 
4.............................................. 
5…………………………….. 
6…………………………….. 
............................................ 
 
1. Banyaknya laki-laki berusia lebih dari 20 tahun yang bekerja di suatu provinsi secara linear 
mulai dari 1970 sampai 2005 ditunjukkan oleh gambar di bawah. Pada tahun 1970, sekitar 
450.000 laki-laki berusia di atas 20 tahun yang bekerja. Pada tahun 2005, jumlah ini 
meningkat menjadi 650.000. 
a. Dari permasalahan diatas, tentukan kemiringan garis yang dilalui oleh titik (1970, 450) 
dan titik (2005, 650) 
b. Dari kemiringan garis pada soal a, tentukan persamaan garis yang melalui titik (1970, 
450) 
                                                     
 
 
Penyelesaian: 
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
......................................................................................................................................  
 
 
 
 
2. Harga dua buah permen dan tiga buah coklat adalah Rp.800. Adapun harga sebuah 
permen dan lima buah coklat adalah Rp.1.100. Tentukan: 
a. Dari permasalahan diatas maka tentukan persamaan matematika yang mungkin 
terbentuk! 
b. Dari persamaan matematika tersebut, berapakah harga sebuah coklat? 
c. Dari persamaan matematika tersebut, berapakah harga sebuah permen? 
d. Setelah menentukan harga sebuah permen dan sebuah coklat maka tentukan 
kemiringan garisnya! 
 
            Penyelesaian: 
......................................................................................................................................  
...................................................................................................................................... 
......................................................................................................................................  
......................................................................................................................................  
......................................................................................................................................  
......................................................................................................................................  
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
......................................................................................................................................  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawaban LKPD 1 
1. Dik. Titik (1970, 450) dan (2005,650) 
Dit. a) Kemiringan garis (m) = ? 
b) Persamaan garis melalui titik (1970, 450)? 
Jwb. 
a)   
     
      
 
 
       
         
  
 
   
  
  
 
  
 
  
  
 
 
  
b) Dengan titik (1970, 450), maka: 
              
      
  
 
          
      
  
 
       
  
 
   
      
  
 
  
     
 
  
  
  
 
   
     
 
      
 
  
 
     
     
 
  
  
  
 
    
     
 
    
  
 
    
     
 
    
Jadi persamaan garis yang melalui titik (1970, 450) adalah 
  
 
    
     
 
    
2. Misal permen   dan coklat   
a) Persamaan matematika yang terbentuk adalah 
           
           
 
b) Dari pers.                        
Substitusi ke persamaan            
                    
                 
              
           
  
     
  
  
       
Jadi harga satu coklat adalah Rp.200 
 
c) Dari       substitusi ke pers.           
               
             
             
       
Jadi harga satu permen adalah Rp.100 
 
d)       dan       maka (100, 200) 
  
 
 
  
 
   
   
  
    
Jadi kemiringan garisnya adalah 2 
 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 
 
  Mata Pelajaran : Matematika 
  Materi   : Persamaan Garis Lurus 
  Kelas / Semester : VIII/ I 
Indikator: 
3.4.4 Menentukan persamaan garis melalui dua titik 
4.4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang barkaitan dengan persamaan garis lurus 
 
Petunjuk ! 
1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini! 
3. Bacalah dengan teliti! 
4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah 
penyelesaiannya 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kelompok :  
Anggota : 
1.............................................. 
2.............................................. 
3.............................................. 
4.............................................. 
5…………………………….. 
6…………………………….. 
............................................ 
 
1. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Jika dengan uang            akan dibelikan ice cream dan oishi. 
a. Dari permasalahan diatas maka tentukan persamaan matematika yang mungkin 
terbentuk!  
b. Dari persamaan matematika tersebut, berapakah harga 1 ice cream? 
c. Dari persamaan matematika tersebut, berapakah harga 1 oishi? 
d. Setelah menentukan harga sebuah ice cream dan sebuah oishi, maka tentukan persamaan 
garisnya!  
 
Penyelesaian: 
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................  
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................ 
............................................................................................................................................  
 
2. Suatu hari aliya ingin membeli keperluan sekolah ke supermarket, dia membeli buku 
sebanyak satu lusin dan 3 pensil dengan harga Rp.28.500. Jika ani mendapatkan 
diskon sebanyak 15%, maka:  
a. Dari permasalahan diatas, tentukan titik koordinatnya! 
b. Setelah menentukan titik koordinat, tentukan persamaan garis yang melalui titik 
tersebut! 
 
            Penyelesaian: 
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
......................................................................................................................................  
...................................................................................................................................... 
......................................................................................................................................  
......................................................................................................................................  
......................................................................................................................................  
......................................................................................................................................  
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................... 
......................................................................................................................................  
 
 
 
 
 
Jawaban soal LKPD 2 
1. Dengan uang Rp.30.000 akan dibeli ice cream dan oishi, sedangkan harga ice cream dua 
kali harga oishi 
a) Misalkan ice cream   dan oishi  , maka persamaan matematika yang terbentuk 
adalah                    
 
b) Missal                           
              
   
     
     
  
           
Jadi harga satu ice cream adalah 2,3077 
c) Missal                           
             
   
     
    
  
          
Jadi harga satu oishi adalah 4,6154 
d) Sehingga titik-titiknya (2,3077 , 0) dan (0 , 4,6154) 
    
     
 
    
     
  
   
        
 
        
        
  
 
      
 
        
       
  
                           
                          
                            
                           
 
2. Mis. buku    dan pensil   
12 buku dan 3 pensil Rp.28.500               
Jika diskon 15%      
     
    
      
Maka                               
Sehingga persamaannya              
 Maka titiknya adalah sebagai berikut: 
a) Untuk                     
                   
              
     
 
 
                 
 
Untuk                     
                  
              
     
  
 
                   
 
b) Melalui titik (0, 8075) dan (2018, 0) maka: 
 
     
      
 
     
      
 
 
       
       
 
    
       
 
 
       
     
 
 
    
 
                     
                       
                         
                        
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Kontrol) 
 
Nama Sekolah   : MTsN 8 Aceh Besar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII / 1 
Materi Pokok   : Persamaan Garis Lurus 
Alokasi Waktu  : 2 x pertemuan (5 x 40 menit) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), 
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3 3.4 Menganalisis fungsi linear 
(sebagai persamaan garis 
lurus) dan 
menginterpretasikan 
grafiknya yang 
dihubungkan  dengan 
masalah kontekstual 
3.4.1 Menentukan kemiringan garis 
3.4.2 Menentukan kemiringan garis melalui dua 
titik 
3.4.3 Menentukan persamaan garis melalui satu 
titik dengan kemiringan garis tertentu 
3.4.4 Menentukan persamaan garis melalui dua 
titik 
4 4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan fungsi linear sebagai 
persamaan garis lurus 
4.4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
barkaitan dengan persamaan garis lurus 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui  kegiatan kelompok dengan menggunakan model Group Investigation (GI)  
pada materi Persamaan Garis Lurus diharapkan peserta didik dapat: 
1. Menentukan kemiringan garis 
2. Menentukan kemiringan garis melalui dua titik 
3. Menentukan persamaan garis melalui satu titik dengan kemiringan garis tertentu 
4. Menentukan persamaan garis melalui dua titik 
D. Materi Pembelajaran 
1. Kemiringan garis yang melalui titik pangkal O (0,0)  
2. Kemiringan garis yang melalui titik A         dan B         
3. Menentukan persamaan dari garis dengan kemiringan  dan melalui titik          
4. Menentukan persamaan dari garis yang melalui dua titik         dan         
E. Metode/Model Pembelajaran 
Model   : Pembelajaran Langsung 
Metode    : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 
Pendekatan  : Saintifik 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
a) Papan tulis 
b) Spidol  
2. Sumber Belajar  
a) Abdur Rahman,As’ari dkk. 2014. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
b) Buku lain yang relevan 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
No  Fase Kegiatan Belajar Alokasi Waktu 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru membuka pembelajaran dengan 
salam  
2. Berdo’a sebelum memulai 
pembelajaran 
3. Mengecek kehadiran siswa. 
 
Apersepsi. 
4. Guru mengecek pemahaman siswa 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dengan diberikan materi prasyarat 
persamaan garis lurus yaitu persamaan 
linear satu variabel dengan 
memberikan beberapa soal seperti: 
“Sebelumnya kalian sudah 
mempelajari PLSV, maka berapakah 
harga 1 pensil jika 5 pensil seharga 
Rp.7500?”. 
Kemudian guru memberikan contoh 
soal lain sebagai berikut:  
Berapakah nilai   pada persamaan 
berikut: 
a.          
b.         
c.          
Motivasi 
5. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa mempelajari materi hari ini:  
Perhatikan gambar berikut! 
 
a. Tentukan kemiringan tangga 
ranjang tersebut! 
b. Setelah menentukan kemiringan 
tangga, maka tentukan persamaan 
garisnya! 
Tujuan 
6. Siswa diberikan cakupan materi dan 
tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai oleh siswa mengenai 
Persamaan Garis Lurus yaitu: 
Menentukan kemiringan dan 
menentukan persamaan garis melalui 
satu titik dengan kemiringan tertentu. 
 
1 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
(Menyampaikan 
tujuan dan 
mempersiapkan 
siswa) 
 
(Mendemonstrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan) 
 
 
(Melakukan latihan 
terbimbing) 
 
 
 
(Mengecek 
pemahaman dan 
memberikan umpan 
balik) 
 
 
 
 
 
 
(Memberikan 
perluasan latihan) 
Kegiatan Inti 
1. Siswa diberi penjelasan tentang 
materi: Menentukan kemiringan dan 
menentukan persamaan garis melalui 
satu titik dengan kemiringan tertentu.  
2. Guru memberikan penjelasan materi 
setahap demi setahap. (mengamati) 
3. Siswa bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti dan siswa lain ikut 
menanggapinya. (bertanya) 
4. Siswa diberikan soal untuk 
didiskusikan bersama. (mencoba) 
5. Siswa menalar materi yang diberikan 
oleh guru lalu menghubungkan materi 
yang sedang dipelajari dengan 
kehidupan sehari-hari. (menalar) 
6. Guru memberikan soal dibuku latihan 
untuk dikerjakan. (mencoba) 
7. Guru mengamati pekerjaan siswa dan 
membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan. 
8. Guru meminta salah satu siswa untuk 
mengerjkan soal di papan tulis. 
9. Guru memeriksa kegiatan siswa untuk 
mengetahui apakah siswa telah 
melakukan yang benar. 
10. Guru memberikan soal untuk 
dikerjakan secara individu. 
 
95 menit 
  Kegiatan Penutup 
1. Guru menegaskan kembali materi yang 
telah disampaikan siswa yaitu: 
Menentukan kemiringan dan 
menentukan persamaan garis melalui 
satu titik dengan kemiringan tertentu.  
2. Guru sebagai pengatur ketertiban 
dalam kelas 
3. Guru memberitahu tentang materi yang 
akan datang yaitu: Menentukan 
persamaan garis melalui dua titik 
10 menit 
 
Pertemuan Kedua 
No  Fase Kegiatan Belajar Alokasi Waktu 
  Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru membuka pembelajaran dengan 
salam. 
2. Berdo’a sebelum memulai 
10 menit 
pembelajaran 
3. Mengecek kehadiran siswa 
 
Apersepsi. 
4. Guru mengulang kembali materi 
sebelumnya dengan beberapa contoh 
seperti: “Ingatkah kalian materi yang 
telah dibahas sebelumnya, seperti: 
Harga dua buah permen dan tiga buah 
coklat adalah Rp.800. Adapun harga 
sebuah permen dan lima buah coklat 
adalah Rp.1.100. 
a. Dari permasalahan diatas maka 
tentukan persamaan matematika 
yang mungkin terbentuk! 
b. Dari persamaan matematika 
tersebut, berapakah harga sebuah 
permen? 
c. Dari persamaan matematika 
tersebut, berapakah harga sebuah 
coklat? 
d. Setelah menetukan harga sebuah 
permen dan sebuah coklat, maka 
tentukanlah kemiringan garisnya!” 
 
Motivasi 
5. Guru memberitahukan kepada siswa 
manfaat setelah mempelajari 
persamaan garis lurus seperti: 
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika dengan uang            akan 
dibelikan ice cream dan sari roti. 
Sedangkan harga ice cream dua kali 
harga sari roti. 
a. Dari permasalahan diatas maka 
tentukan persamaan matematika 
yang mungkin terbentuk!  
b. Dari persamaan matematika tersebut, 
berapakah harga 1 ice cream? 
c. Dari persamaan matematika tersebut, 
berapakah harga 1 sari roti? 
d. Setelah menentukan harga sebuah 
ice cream dan sebuah sari roti, 
maka tentukan persamaan garisnya! 
 
Tujuan  
6. Siswa diberikan cakupan materi dan 
tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai oleh siswa mengenai 
Persamaan Garis Lurus yaitu: 
Menentukan persamaan garis melalui 
dua titik. 
 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
(Menyampaikan 
tujuan dan 
mempersiapkan 
siswa) 
(Mendemonstrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan) 
 
 
(Melakukan latihan 
terbimbing) 
 
 
 
(Mengecek 
pemahaman dan 
memberikan umpan 
balik) 
 
 
 
 
 
 
(Memberikan 
perluasan latihan) 
Kegiatan Inti 
1. Siswa diberi penjelasan tentang 
materi Menentukan persamaan garis 
melalui dua titik. 
2. Guru memberikan penjelasan materi 
setahap demi setahap. (mengamati) 
3. Siswa bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti dan siswa lain ikut 
menanggapinya. (bertanya) 
4. Siswa diberikan soal untuk 
didiskusikan bersama. (mencoba) 
5. Siswa menalar materi yang diberikan 
oleh guru lalu menghubungkan materi 
yang sedang dipelajari dengan 
kehidupan sehari-hari. (menalar) 
6. Guru memberikan soal dibuku latihan 
untuk dikerjakan. (mencoba) 
7. Guru mengamati pekerjaan siswa dan 
membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan. 
8. Guru meminta salah satu siswa untuk 
mengerjkan soal di papan tulis. 
9. Guru memeriksa kegiatan siswa untuk 
mengetahui apakah siswa telah 
melakukan yang benar. 
10. Guru memberikan soal untuk 
dikerjakan secara individu. 
 
60 menit 
  Kegiatan Penutup 
1. Guru menegaskan kembali materi 
yang telah disampaikan siswa yaitu: 
Menentukan persamaan garis melalui dua 
titik. 
2. Guru sebagai pengatur ketertiban 
dalam kelas 
10 menit 
  
 
 
KISI-KISI SOAL PRE-TEST 
KD Indikator Soal 
3.8 Menjelaskan 
persamaan dan 
pertidaksamaan 
linear satu variabel 
dan penyelesaiannya 
 
 
3.5 Menjelaskan 
sistem persamaan 
linear dua variabel 
dan penyelesaiannya 
yang dihubungkan 
dengan masalah 
kontekstual 
Menjelaskan persamaan 
linear satu variabel dan 
penyelesaiannya 
 
 
 
 
Jika seseorang membeli 5 buah 
jeruk dengan harga Rp.10.000, 
maka berapakah harga 1 buah 
jeruk? 
Menentukan selesaian 
sistem persamaan linear 
dua variabel dengan 
metode eliminasi 
 
Riska membeli 3 buku dan 1 
pensil seharga Rp.6500, 
sedangkan uli membeli 4 buku 
dan 2 pensil seharga Rp.11.000. 
Berapakah harga masing-masing 
buku dan pensil? 
 
Menentukan selesaian 
sistem persamaan linear 
dua variabel dengan 
metode eliminasi 
 
Jika 2 polpen dan 4 pensil 
seharga Rp.10.000, sedangkan 1 
polpen dan 3 pensil seharga 
Rp.5500, maka berapakah harga 
polpen dan pensil tersebut? 
 
 
 Pre-Test 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : SPLDV 
Kelas/Semester : VIII/1 
Waktu   : 75 Menit 
Nama Siswa  : 
Petunjuk: 
1. Memulai dengan membaca basmallah 
2. Tuliskan nama anda 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah 
4. Jawablah soal dengan benar 
SOAL 
 
1. Jika seseorang membeli 5 buah jeruk dengan harga Rp.10.000, maka 
berapakah harga 1 buah jeruk? 
2. Riska membeli 3 buku dan 1 pensil seharga Rp.6500, sedangkan uli membeli 
4 buku dan 2 pensil seharga Rp.11.000. Berapakah harga masing-masing buku 
dan pensil? 
3. Jika 2 polpen dan 4 pensil seharga Rp.10.000, sedangkan 1 polpen dan 3 
pensil seharga Rp.5500, maka berapakah harga polpen dan pensil tersebut? 
 
 
 
 
 
 
Selamat Bekerja 
 
 
JAWABAN SOAL PRE TEST 
No Jawaban Skor 
1 Dik. 5 jeruk dengan harga Rp. 10.000 
Misal jeruk    
Sehingga 
          
  
     
 
  
        
1 
2 
 
5 
5 
7 
Total Skor 20 
2 Misal buku   dan pensil   
 Sehingga 
           
             
 
Eliminasi kedua persamaan tersebut 
 
                 2                
              1                    
          
   
    
 
 
         
 
Substitusi ke persamaan            
                
             
             
        
 
Jadi harga buku Rp.1000 dan pensil Rp.3500 
2 
 
2 
2 
 
 
 
7 
 
3 
2 
 
5 
 
2 
4 
4 
7 
Total Skor 40 
3 Misal polpen   dan pensil   
 Sehingga 
             
           
 
Eliminasi kedua persamaan tersebut 
 
               1                
                 2                   
           
  
     
  
  
       
 
2 
 
2 
2 
 
 
 
7 
 
3 
2 
 
5 
Substitusi ke persamaan            
               
             
             
        
 
Jadi harga polpen Rp.4000 dan pensil Rp.500 
 
2 
4 
4 
7 
Total Skor 40 
 Jumlah 100 
 
 
 
KISI-KISI SOAL POST TEST 
KD Indikator Soal 
3.4 Menganalisis 
fungsi linear 
(sebagai 
persamaan garis 
lurus) dan 
menginterpretasika
n grafiknya yang 
dihubungkan  
dengan masalah 
kontekstual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.4 
Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan 
fungsi linear 
sebagai 
persamaan garis 
lurus 
3.4.1 Menentukan 
kemiringan garis 
 
3.4.3 Menentukan 
persamaan garis 
melalui satu titik 
dengan kemiringan 
garis tertentu 
1. Perhatikan gambar berikut: 
 
a. Tentukan kemiringan 
tangga ranjang tersebut! 
b. Setelah menentukan 
kemiringan tangga tersebut, 
tentukan persamaan 
garisnya! 
3.4.3 Menentukan 
persamaan garis 
melalui satu titik 
dengan kemiringan 
garis tertentu 
 
2. Harga 2 buku tulis dan 1 pensil 
adalah Rp 7.800. Harga 1 buku 
tulis dan 3 pensil adalah Rp 
8.400. 
a. Berapakah harga 1 buku dan 
harga 1 pensil? 
b. Setelah menentukan harga 1 
buku dan 1 pensil maka 
tentukan kemiringan garis 
dan persamaan garisnya! 
 
3.4.4 Menentukan 
persamaan garis 
melalui dua titik 
 
4.4.1 Menyelesaikan 
masalah kontekstual 
yang barkaitan dengan 
persamaan garis lurus 
3. Seorang anak bernama fahmi 
ingin membeli beberapa 
jajanan. Kemudian fahmi pergi 
ke indomaret karna 
mendapatkan diskon sebesar 
6% jika belanja lebih dari 
Rp.20.000. Jika fahmi membeli 
dua ice cream dan lima permen 
adalah Rp.25.000. Dari 
permasalahan tersebut, maka 
tentukanlah titik dan persamaan 
garisnya! 
 
 
 Post Test 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Persamaan Garis Lurus 
Kelas/Semester : VIII/1 
Waktu   : 75 Menit 
Nama Siswa  : 
Petunjuk: 
1. Memulai dengan membaca basmallah 
2. Tuliskan nama anda 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah 
4. Jawablah soal dengan benar 
SOAL 
1. Perhatikan gambar berikut: 
 
a. Tentukan kemiringan tangga ranjang tersebut! 
b. Setelah menentukan kemiringan tangga tersebut, tentukan persamaan garisnya! 
2. Harga 2 buku tulis dan 1 pensil adalah Rp 7.800. Harga 1 buku tulis dan 3 pensil adalah 
Rp 8.400. 
a. Berapakah harga 1 buku dan harga 1 pensil? 
b. Setelah menentukan harga 1 buku dan 1 pensil maka tentukan kemiringan garis dan 
persamaan garisnya! 
3. Seorang anak bernama fahmi ingin membeli beberapa jajanan. Kemudian fahmi pergi ke 
indomaret karna mendapatkan diskon sebesar 6% jika belanja lebih dari Rp.20.000. Jika 
fahmi membeli dua ice cream dan lima permen adalah Rp.25.000. Dari permasalahan 
tersebut, maka tentukanlah titik dan persamaan garisnya! 
Selamat Bekerja 
 
JAWABAN SOAL POST TEST 
No Jawaban Skor 
1 Dengan titik (50, 150), maka: 
a. Kemiringan garis   
 
 
 
          
   
  
 
             
b.               
               
               
              
                    
                
                        
         
        
 Jadi persamaan garisnya adalah        
 
1 
 
3 
 
4 
 
 
5 
 
5 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
2 
 
2 
 Total Skor 25 
2 Mis. buku   , pensil    
2 buku dan 1 pensil dengan harga Rp.7800, sehingga: 
          
1 buku dan 3 pensil dengan harga Rp.8400, sehingga: 
          
a. Dari persamaan          , maka:  
           sama dengan            
Substitusi ke persamaan          , sehingga: 
                    
                       
                  
                
                            
           
2 
 
 
 
5 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
  
  
  
     
  
 
        
Substitusi        ke persamaan          , 
sehingga: 
                
             
                       
        
Sehingga,        dan        
Jadi harga 1 buku adalah Rp.3000 dan harga 1 pensil 
adalah Rp.1800 
b. Melalui titik                  maka: 
Kemiringan garis adalah  
 
 
 
         
    
    
 
         
Dari kemiringan garis tersebut maka dapat dibuat 
persamaan garis sebagai berikut: 
              
                    
                       
                  
                            
                    
                              
           
          
 Jadi persamaan garisnya adalah          
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 Total Skor 35 
3 Mis. ice cream   dan permen   
2 ice cream dan 5 permen Rp.25.000              
Jika diskon 6%     
     
    
      
Maka                               
2 
 
 
 
8 
 
 
 
Sehingga persamaannya             
 
Maka titiknya adalah sebagai berikut: 
Untuk                    
          
   
     
 
 
        
 
Untuk                    
          
   
     
 
 
         
 
Melalui titik (0, 4700) dan (11750, 0) maka: 
 
     
      
 
     
      
 
 
       
       
 
    
        
 
 
       
     
 
 
     
 
                        
                         
                          
                         
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
2 
 
4 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
5 
 
 
 Total Skor 40 
 Jumlah 100 
 

 
  

 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
153 
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